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.A-ldkci dPdhila kuillU ICUth Si'/t'Sdi (dllf'i sildlll lil'lisclflj. kci'ic'k
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Ihill SlullXU kcpudu / liihitliiiliiiuit uCiidi/k/!\il ku/uu hCi'iuU'up

IO.S Alam Nasrah 6-8)

Apukah kamu mcnisiru huiiwu kamu iiduk uKi.ni i.inip,

damskan Allah hclum "ictnhyki'kun inuna dianiavamu vann hcnuanis. dan hclun?
pernail inenaamhi! pclmdunn di ritar Allahjiusul-Nvu dun ornfiiZ hcnman,

Allah Mahct Mengctahui scvala vang kamu ker/akan

/ ^—. *" ** *S~- f . I. 1 f \
I !A3 JM 1 llUOUIl JO i

.Apukah kumu sckalian incngira, haliwa hum/ mcnciplakan I

lanpa hiknuth dun lamsisi^nn lawabY

')an hahwa kamu scmiiunyu tidak dikcmhaukuri kenada Kami

( O.S Al Mu 'minium

/ariisanlah pulu Kan hcnaiiKun kcpuuci kCinn scsnaiu yarns Iiaak mampit

uni Iijkukan. X/aafkanlali dun ampiimlali sc.rla ka.sin.ila.li kami,

f'ji2.kaiilah 1'clmduns kcinii

(O.S AI Baaa rah 4 )

tiuvanv siuou vams mcimnia riuiia Aiian. niuka Allah ukuti nana Kcoaautiva dan

nicmhiifsi manusio inisa akan mcridhainya dan harains siapa nicminia nana nutrniSH

dciiisan mcni/cnuku/i scsuain yunis dihcnci Adah, inuku. Allah hcnci kepadanya dun

nit'nihua! manusia hcnci kenudanxu

a ii as

nn uniit iviuiull i



persernbahan safrlyo

ayahku semoga menjacii orang tua bilaksana

ibuku di surga yang seiaiu meiihatku dan menemaniku .semoaa

SSiOiU bahOQ'O OiSOno i iOVP* VOi' rrinm

rian yang sekarang beranlak dewasa , meskibun kamu tidak

menyadarinya , terima kasih teiah rnengaiarlku arti keberanion

heps aengan segala doanya , terima kasih untuk seaaia rasa

abar dan biiaksana rnasih banvo^ hikmn^ ^innn hnn k nirii

menaertl dan oelaiari Halom hiHi m ini

semua kefuarga besar sukadi , om untung , om Iman dan vana

lain yang teiah memberikan petuah bersahaia untukku aqar bisa

KemDoii iocii untuk menveiesaikan kuiinh

eyang sukadi, eyang sunarti, mbak par, yang seiaiu ada daiam

mimpiku , tidak akan aku iupa untuk seiaiu aku Daniatkan seanja

doa terbaik untuk kalian

semua teman larna dan sahabatku. aan, adi, agnes, agus, aida,

andi, anton, apat, ari, arif, ariet, azam, budi, bavu, catur, dani.

datuk. diOn. dlbvO. dldit. ad! ekO fnhmi hnfni hcrrnnn h*=iri i srii

idns, unarm ira, irtan, irpan, irwan, kanta, ia!u, lanaaenq, marwan.

meti, nanda, nina, niko, nioi, nuaie. ovie, orima o^tm rikn riki

rudi, said, soni, sugi. tika e, tika h, taro, wahvu, wasano, vuniar, zaki

dan yang Sain semua , teman sahabat datana dan oerai tooi

kaiianlah vana selarno dan sernentnrn in! disini hnnvni' men

vana aku alarni serta dalami

seaaia sesuatunya

<;
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KA! A PENGANTAR

^s -?y—
•xn

Assalamu 'alaikum wr, wh

Pup syukur kams panjaikan kepada Allah SWT alas bcrkah dan karuniannva iak

lupa shalawa! dan salam karni panjafkan kepada junjungan kita Nabs Muhammad

SAW sebagai teladan, sehingga karni dengan kcicrbalasan varm ada danat

menyeiesaikan tugas akhir dengan judul " AnaHsis Perbandirsgaii Harga Satuan

Pekerjaan Berdasarkan Metode BOW DAN BPJK (Studi Kasus: Pekerjaan
Pasangan Raty Belah, Bronjong dan Plesteran pada Proyek Padat Karva di

Kabupaten Tega!),

Pcnulis menyadari sepenuhnya, bahwa karya ini dapat terwujud lanpa tcrlepas

dan bantuan bcrbagai prhak, bark sccara langsung maupun tidak iangsunu.Untuk itu

pada kesempatan ini, penuiis mengucapkan terima kasih kepada semua pshak vana

teiah meinbantu penuiis dalam proses nenulisan laporan ini sehinasa selesai.

Jntuk uu dengan segenap ketulusan hati, penuiis menyamDaikan terima kasih
k Pion H n

tsapaK Oi.lr.tdy Furwttnto, CHS, DhA.. seiaku Dosen Pembimbintr

Bapak ir.H.r aisol AM.MS.. seiaku Dosey* a o m 11

3. Bapak lr.H. iadjudin BM Aris. Ml., seiaku Dosen '1'amu

4. Bapak Prof.Ir HWidodo; MSCE7 Phd.. seiaku Dekan Fakultas Teknik Sioil

dan Perencanaan.Uriiversitas Islam Indonesia.

5. Bapak )r.II.Munadhir. MS., seiaku Kelua Jurusan Teknik Sipil, Univcrsitas

Islam Indonesia.

o Ir Sarsito., seiaku Pembina Tinyjcat " ~

tvabupaten letial.

Kepala Dmas Pekerjaan Urn hit

- \ in -



/. Ayah dan Ihu kami yang tak pernah lela.li berdoa dan seiaiu mendukuny.

mempercavai dan membenkan kehidupan pada kami.

8 Semua teman d\ Jogja, terima kasih alas semua pentiertum. nersahabatan. dan

kebaikan kalian so Iamy mi.

9. Semua orang yang teiah mcmbualku lebih baik, kalian akan seiaiu mcnjadi

bagian tak lepas dari hidupku.

IU. Kekan-rekan dan semua pihak yang teiah banvak membantu kami dalam

menvefesaikan sknnsi mi.

Penuiis menyadan bahwa laporan mi masih lauh dan semnnrna Oleh kfirprsri

itu, kntik dan saran vann membanmin akan Dcnuiis terima den nan senansr hati

Akhir kata, semoga laporan ini daoat membenkan manfaat bam semua oihak

pada umumnya dan baei mahasiswa Teknik Sipil oada khususnva.

H assalamu 'alaikum wr. wb

Yoyyakarta. Aun! 2005

Penuiis
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ABSTRAKSi

14; No. 12 tahun 1999 tentang Pemenntali Daerah. teiah memberi
wevvenang yang besar kepada daerah propinsi. kota dan kabupaten untuk
mengatur rumali tangganya masing-masing. Pemerintah Kabupalen U'ira!
inempunyai kewenangan dalam merencanakan. meraneang dan membangiin
sarana dan prasarana khususnya dalam bidang ketekniksipilan yang umumnya
masih diiaksanakan oieh pihak kedua dengan sistem kontrak. Pada kenyataannva,
pclaksanaan pembangunan tersebul di atas mengalami pcrbcdaan karena standar
dan analisis harga satuan didasarkan pada pedoman yang berbeda, yang mana
pekerjaan ke-bina margaan berdasarkan analisa BPJK ('Bantuan Peningkatan Jalan
Kabupaten) sedangkau pengairan menggunakan standar analisa BOW (Burge//ike
Openhare Werken). Berdasarkan kondisi tersebut di atas maka periu dilakukan
suatu kajian untuk mendapatkan cara perhitungan atari analisis biava konstruksi
yang sesuai dengan kondisi di Kabupaten Tega! dan tentu saja dapat digunakan
bark untuk pekerjaan-pekerjaan jalan/jembatan dan bangunan gedung maupun
bangunan pengairan. Cara perhitungan ini diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan bagi pelaksana di lapangan dan akan lebili baik lagi jika sudah dalam
bentuk Perda

Sebagai langkah awal maka diiaksanakan kajian terhadap 3 pekerjaan
konstruksi yang teiah diuji yaitu pekenaan pasangan batu belah IPC : 4Ps.
pekerjaan bronjong dan pekerjaan plesteran IPC :^3Ps. Kajian meliputi kajian
teknis dan ekonomis. Kajian teknis dengan mengevaluasi setiap item pekerjaan
apaKali dapat dilakukan kurang. pas atari lebili dan satu hari, menganallsa jumlah
bahan yang digunakan berdasarkan metode BOW maupun BPJK, apakah kurang.
Ciikup alau berlebihan. Sedangkan kajian ekonomi berupa analisa perhitungan
anggaran biaya dengan analisa BOW maupun BPJK dalam kaitannya dengan nilai
ekonomisnya. Dari Imsil pengujian didapatkan data tentang waktu" selesai
pelaksanaan pekerjaan, jumlah sisa atau kurang material.Yang selaniutnva dan
data-data tersebut kemndian dikaji dalam kajian teknis dan ekonomi. kalian
menunjukkan adanya perbedaan antara rencana setting pengujian pekerjaan
dengan nasi! pengujian. baik dalam waktu selesai maupun material yang
digunakan, namun tetap masih menunjukkan adanya kesesuaian analisa BOW
maupun BPJK.

Dan hasil pengujian antara analisa BOW dan BPJK yang masing-masing
meniiliki kekurangan dan kelebihan yaitu dari segi waktu,bahan dan biava, maka
dapat diusulkan moditikasi/'alternatif dalam melakukan analisa pekerjaan. baik
dengan metode BOW maupun BPJK dalam hal analisa bahan maupun renaea. Dan
kajian awal mi maka perlu diiaksanakan pengujian lanjutan untuk mengkaii
pekerjaan-pekenaan lainnya ataupun untuk mengetaliui keakuratan koetisien pada
masing-masing metode analisa harga satuan pekerjaan.



BAB I

PENDAHl LI AN

I.I Latar Belakang

Berdasarkan nada UU No 22 lahun 1999 tentang Pemerintah Daerah. teiah

member! wewenang vang besar kepada daerah propinsi, kota dan kabupaten untuk

mengatur rumah tangganya masing-masing. Pemerintah Kabupaten Iegal mempunyai

kewenangan dalam merencanakan, meraneang dan membangun sarana dan prasarana

khususnva dalam bidang ketckniksipilan. Pembangunan sarana dan prasarana tersebut

pada umumnya masih diiaksanakan oleh pihak kedua dengan sistem kontrak.

pppiS-ianwunan fssik vang dimaksud antara lain adalah pembangunan jalan dan

jembatan, saluran drainase, atau bangunan-bangunan air lainnya yang ditangani

seeara sektoral oleh Dinas-dinas di lingkungan Pemerintah Kabupaten Tegal

Disaat kontrak ditandatangani pada saat itu pula semua peraturan harus sudah

disetujui kedua belah pihak yaitu antara pemberi kerja (Pemerintah Kabupaten)

dengan rekanan (Kontraktor) Peraturan tersebut antara Iain berupa penetapan harga

satuan sesuai dengan standar harga yang berlaku di kabupaten Tegal. Pada

kenvataannva. pelaksanaan pembangunan tersebut di atas mengalami perbedaan

dalam oenentuan harga satuan sehmgga akan terjadi perbedaan harga pelaksanaan

konstruksi antara ke-bina margaan dengan ke-cipta karyaan dan pengairan. Hal ini



dapat ieriadi karena standar dan analisis harga satuan didasarkan pada pedoman yang

berbeda. yang mana pengairan menggunakan standar analisa BOW (Burgelijkc

Ovcnbare Werkcn). sedangkan. pekenaan ke-bina margaan berdasarkan analisa BPJK

(Bantuan Penmgkatan Jalan Kabupaten).

Adanya perbedaan tersebut teiah menimbulkan akibat yang membuat

Pemerintah Kabupaten Tegal perlu mencari solusi yang pada awalnya b.an.ya

disepakati dengan Sural Persetujuan Bupati mengenai perbedaan tersebut. Namun

demikian cara ini dirasa masih kurang sehingga diperlukan kajian khusus yang

berkailan dengan reneana penyeragaman analisa harga satuan yang akan dipakai oleh

Pemerintah Kabupaten Tegal.

Analisa BOW meniuat koeiisien-koefisien tenaga keria dan material, sehingga

lika keduanya berturut-turut dikallkan dengan harga upah tenaga kerja dan harga

material akan dineroleh harga satuan upah tenaga kerja dan harga satuan material.

LTarga satuan pekerjaan merupakan penjumlahan dari keduanya. Analisis BPJK

merupakan analisa harga satuan untuk pekerjaan-pekerjaan jalan dan atau jembatan

yang dikeluarkan oleh Ditjen Bina Marga. Analisa BPJK merupakan pengembangan

dari analisa «(Wkhusus untuk pekerjaan-pekeiiaankebinamargaan (jalan/jembatan).

Analisa BPJK disamning meniuat koefisien bahan dan tenaga kena paga

meniuat koefisien neralatan dan tenis peralatan yang digunakan dalam melaksanakan

suatu item pekerjaan. Analisa BPJK tclab menerapkan perkembangan teknologi

niaUpun alat yang dipakai sehingga koeiisien-koefisien yang disajikan dalam bentuk

anaka vans bulat sehingga menjadi lebih mudah dalam pelaksanaannya.



Dengan melihat kondisi tersebut di atas maka perlu dilakukan suatu kajian

untuk mendapatkan cara perhitungan atau analisis biaya konstruksi yang sesuai

dengan kondisi di Kabupaten Tegal dan tentu saja dapat digunakan baik untuk

pekeriaan-pekenaan jalan/jembatan dan bangunan gedung maupun bangunan

pengairan Cara perhitungan ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bag!

pelaksana di lapangan. dan akan lebih baik lagi jika sudah dalam bentuk Perda.

1.2 Rumusan Masalah

Dan uraian diatas dapat diambil suatu rumusan masalah po.kok sebagai

berikut j

1 Dari metode BOW dan BPJK, mana yang lebih baik ditinjau dari segi

waktu, jumlah material (bahan) dan biaya.

2. Bagaimana perbandingan harga satuan pekerjaan dan kedua metode

tersebut

1.3 Tuiuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam kajian ini adalah mendapatkan analisa

harga satuan pekerjaan dari kedua metode tersebut, kemudian membandingkannya

mana yang lebih baik untuk ditcrapkan.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat membandingkan persamaan dan perbedaan antara hasil pekerjaan

meneeunakan analisa harga satuan metode .WW'dan BPJK.

2. Dapat mengetaliui kelebiban dan kekurangan masing-masing analisa sehingga

dapat disimpulkan mana yang lebih sesuai dengan kondisi lapangan untuk

diterapkan baik dari segi bahan, tenaga keriadan biaya.

1.5 Batasan Masaiah

Untuk mem perm udah pembahasan maka diberikan batasan-batasan masalah

sebagai benkut :

1. Kajian dilakukan di Kabupaten Tegal.

a. Pekerjaan pasangan batu belah pada teps Saluran irigasi di Desa

Mulyoharjo

b. Pekerjaan bronjong di Saluran Seku.nder Waduk Cacaban dan Desa

Sidanurna.

c. Pekerjaan nlesteran pada tepi Saluran Irigasi di Desa Mulyoharjo.

2. Kajian dilakukan terhadap hasil penelitian pekerjaan pasangan batu belah

pada volume 3 m' dilakukan pada tepi saluran irigasi, pekerjaan bronjong

pada volume 3 nT dilakukan pada tepi sungai dan pekerjaan plesteran pada

luas 3 irk dilakukan pada saluran irigasi.

3. Faktor-faktor senesii jarak material, cuaca, waktu persiapan, kuaiitas mutu

dan faktor non teknis lainnya tidak dikaji.



BAB II

TIN.IAUAN PliSTAKA

2,1 fjmum

Analisa B()lV merupakan suatu cara atau metode perhitungan yang digunakan

untuk memperkirakan besarnya biaya yang diperlukan untuk melaksanakan suatu

pekerjaan sipll dalam satuan volume pekerjaan seperti m1, m~ atau in". Perhitungan

analisa BOW didasarkan atas perhitungan kebutuhan jumlah bahan dan tenaga yang

dibutuhkan per satuan volume. Harga pekerjaan kemudian dapat dihitung dengan

mengalikan kebutuhan bahan dan tenaga tersebut dengan harga satuannya masing-

masing. Untuk menunjukkan jenis-jenis pekerjaan diberikan kode-kode yang berupa

huruf besar abjad dan angka-angka. Huruf besar abjad menunjukkan bagian

pekerjaan, sedang angka-angka menunjukkan jents pekerjaan {DjoJowirono,1984).

Analisa BOW tidak menielaskan tentang peralatan vang diperlukan sehingga

nada umumnya semuanya dianggap dikerjakan secara manual. Hal ini disebabkan

karena analisa BOW/ dikenalkan sudah cukup lama dan ada beberapa penjelasan yang

masih menggunakan istilah Belanda (Mukomoko, 1972). Seperti diketahui bahwa

analisis BOW teiah dibuat oleh Pemerintah Belanda dan ditetapkan pada tanggal 28

Februan 1921

Analisa BPJK umumnya digunakan untuk analisa biaya pekerjaan-pekerjaan

jalan dan jembatan dalam satuan volume pekerjaan m", m\ kg dan ton. Perhitungan



analisa BPJK didasarkan atas perhitungan jumlah tenaga. bahan dan alat yang

dibutuhkan pada volume pekerjaan tertentu. Volume satuan pekerjaan teiah diberikan

sehingga perhitungan kebutuhan bahan, tenaga dan alat dapat menyesuaikan terhadap

volume satuan pekerjaan yang sedang dikerjakan. Pada analisa BPJK jenis bahan,

tenaga, alat dan satuan pekerjaan dilambangkan dengan kode

Sejarah singkat analisa BPJK adalah dari analisa harga satuan pekerjaan

proyek pembangunan atau perbaikan jalan nasional dan propinsi dengan pemihk

proyek adalah pemerintah pusat atau propinsi. Dikarenakan dengan teiah adanya

otonomi daerah maka baik pembangunan maupun perbaikan seluruh jalan yang ada

pada masing-masing daerah menjadi tanggung jawab pemerintah daerah masing-

masing. Semenjak ttu, pemerintah daerah menggunakan analisa harga pekenaan jalan

tersebut dalam memperhitungkan pekerjaan pembangunan dan perbaikan jaian yang

kemudian dikenal dengan analisa BPJK.

2.2 Hasii Penelitian Terdahuiu

Pada hal ini akan dibahas mengenai pemnjauan kembali terhadap penelitian

senada mengenai harga satuan pekerjaan yang pernah dilakukan, sehingga dapat

membcn masukan untuk penelitian yang dilakukan, dengan harapan penelitian yang

akan dilakukan lebih sempurna dan dapat menyimpulkan hal yang baru yang belum

pernah diungkapkan pada penelitian- penelitian sebelumnya



2.2.1. Analisis BOW Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja dan Harga Satuan

Pekerjaan Pada Proyek Konstruksi di Kabupaten Sleman oleh Dani

Kurniawan (2004)

Penelitian yang dilakukan oleh Dam Kurniawan pada tahun 2004 adalah

tentang analisis alternatif terhadap produktivitas tenaga kerja dan harga satuan

pekerjaan pada proyek konstruksi di Kabupaten Sleman.

Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah Penelitian

secara iangsung di lapangan pada obyek penelitian dan melakukan pengamatan serta

peneatatan terhadap tenaga kerja, waktu, bahan. material dan biaya pekerjaan

kemudian di aplikasikan dengan metode BOW.

Hasil vang diperloeh :

I. Pengalaman, umur dan upah mempengaruhi produktivitas tenaga keria.Setelah

dilakukan penelitian analisis data pembahasan tentang hubungan elcmen pengalaman

kerja dengan produktivitas maka dapat disimpulkan bahwa faktor pengalaman kerja

yang berpengaruh terhadap produktivitas adalah masa keria. pelatihan dan konttnuitas

dalam bekerja

2 Ternyala penggunaan metode BOW di kabupaten Sleman dalam menghitung

harga satuan pekerjaan hanya sesuai untuk pekenaan ke Cipta - karyaan, tidak sesuai

untuk pekerjaan jalan, sehingga diperlukan penelitan lebih lanjut dengan metode Iain

vang layak dengan kondisi setemnat



2.2.2 Kajian dan Analisa Metode Alternatif Terhadap Proyek Konstruksi di

Kabupaten Sleman oleh Nurhidayat (2004)

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayat pada tahun 2004 adalah tentang

kaiian dan analisa metode alternatif terhadap proyek konstruksi di Kabupaten

Sleman Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah

dengan melakukan observasi di lapangan dan pengambilan data dari DPU .

Setelah melakukan peneitian kurang lebih 2 bulan dapat disimpulkan bahwa,

hasil yang diperoleh dengan diterapkannya metode BOW dalam menentukan harga

satuan pekerjaan adalah tidak dijelaskannya secara rinci tentang penggunaan alat dan

uraian tingkatan tenaga kerja. Sedangkan dengan penggunaan metode alternatif

didapatkan penjelasan secara rinci tentang penggunaan alat dan uraian tenaga keria

yang lebih jelas dan dapat digunakan baik untuk pekerjaan-pekerjaan jalan/jembatan

dan bangunan gedung maupun bangunan pengairan

2.2.3 Studi Komparatif indeks Analisa BOW dengan Indeks di Lapangan pada

Pekerjaan Pasangan oleh Muhammad Risqi Suryana dan Imam

Nuryanto(2001)

Adapun metode yang digunakan selama peneitian antara lain:

1. Survei awal : Melakukan wawancara dengan pelaksana dan ^engawas di

lapangan untuk mengetaliui faktor dan variabel yang dapat memperoleh

\/Alnmp r\pJ.-f»rii}Mn



2. Pengambilan sampel : Mengambil sampel 90 titik pada 3 provek

Proyek pembangunan kampus AKAKOM

Proyek pemmahan di Kaliurang

Proyek perumahan PT.AGATAMA di Condong Catur

Dengan menganalisis volume pasangan batu kali yang dihasilkan oleh tukang

batu dengan variabel waktu yang teiah ditentukan pada suatu titik yang dalam

perhitungan volume tersebut menggunakan satuan meter, dilakukan suga oada iumlah

tenaga kerja yang aktif pada suatu titik tersebut yaitu berupa jurn iah mandor, kepala

tukang, tukang batu dan pekerja

3. Menganalisis data, mencari berapa indeks tenaga kerja dengan perhitungan

manual. microsoft excel 2000, dan program SPSS.

Hasil yang diperoleh iaiah seluruh Indeks tenaga kerja pada ketiga proyek

adalah valid / layak dibanding dengan indeks BOW.

2.2.4 Studi Komparasi Harga Satuan Pekerjaan Pasang Batu Bata

Menggunakan Analisis BOWDsn Reaiitas Di lapangan oleh Burhanudin

dan Rahadian Herry R(2001)

Penelitian ini dilakukan pada pekerjaan pasangan batu bata untuk memperoleh

harga satuan pekerjaan hasil penelitian. Tujuannya untuk mengetahui apakah adaatau

tidak perbedaan antara perhitungan harga satuan pekerjaan pasangan batu bata

analisis BOW dengan reaiitas dilapangan (actual cost), dan sejauh mana rasio

perbandingan upah dan material yang digunakan.



Analisis dilakukan dengan cara melakukan. perhitungan harga satuan upah.

harga satuan bahan dan harga satuan pekerjaan tiap I nr pasangan batu bata

menggunakan analisis BOW dan reaiitas lapangan. Kemudian melakukan studi

komparasi terhadap hasii analisis BOW dan reaiitas di lapangan.

Metode yang digunakan :

1. Data primer

a. Ohservusi, yaitu pengamatan langsung di lapangan pada proyek

konstruksi

b. Interview, yaitu dengan cara melakukan wawancara kepada pihak-

pihak yang terkait dalam pelaksanaan proyek

2. Data sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah daftar harga satuan bahan bangunan

dan daftar upah tenaga kerja.

Hasil komparasi menunjukkan harga satuan upah pekerjaan satuan pasangan

batu bata hasil analisis BOW lebih besar antara 49,871 %-60,489% jikadibandinekan

dengan hasil perhitungan lapangan. Harga satuan bahan pekerjaan pasangan batu bata

hasii analisis BOW lebih besar antar 10,398%-13,713% jika dibandingkan dengan

hasi! perhitungan lapangan. Llarga satuan pekerjaan pasangan batu bata hasil analisis

BOW lebih besar antara 29,288%-32,656% jika dibandingkan dengan hasii

perhitungan lapangan.
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2.2.5 Analisis Biaya Pekerjaan Bekisting Balok Dan Plat Berdasarkan Analisa

BOW Dibandingkan Dengan Pelaksanaan Di Lapangan oleh Lusena

Sansibarta dan Handoyo Sapto Nugroho (2002)

Pengamatan terhadap pekerjaan bekisting balok dan plat yang terjadi pada

proyek yang ditinjau, adalah untuk mendapatkan data-data yang berkenaan degan

pekerjaan bekisting mengenai suatu model bekisting, bahan dan material vang

digunakan, produktifitas pekerja, dan biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan

pekerjaan yang diamati. Biaya ini yang kemudian dibandingkan dengan biaya pada

analisa PU ( BOW ) untuk mengetahui seberapa besar selisih biaya yang terjadi dan

berapa nilai penghematan yang didapat.

Metode yang digunakan :

1. Data primer

a. OhservasL yaitu pengamatan langsung di lapangan pada proyek

konstruksi

b. interview, yaitu dengan cara melakukan wawancara kepada pihak-

pihak yangterkait dalam pelaksanaan proyek

2. Data sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah daftar harga satuan bahan bangunan

dan daftar upah tenaga kerja.

Pada Proyek Hotel Yustina Sri Andarini bila penggunaan bahan bekisting satu

kali pakau jika nilai puma jual lidak diperhitungkan selisih yang didapat Rp

11.930.348,00; dengan nilai penghematan 0,92 dan iika nilai puma jual



diperhitungkan selisih yang didapat Rp 31.013.437.50: dengan nilai penghematan

1,27. Apabila penggunaan bahan bekisting dua kali pakai , jika nilai puma jual tidak

diperhitungkan selisih yang didapat Rp 56.976.055,19: dengan nilai penghematan

1,66 dan jika nilai purna jual diperhitungkan selisih yang didapat Rp 78.217.508,10;

dengan nilai penghematan 2,21.

Pada Proyek PP Muhammadiyah bila penggunaan. bahan bekisting satu kali

pakai, jika nilai puma jual tidak diperhitungkan selisih vang didapat Rp

39.655.025,00; dengan nilai penghematan 0,82 dan jika nilai purna jual

diperhitungkan selisih yang didapat Rp 48.538.678,50; dengan nilai penghematan

1,20. Apabila penggunaan bahan bekisting dua kali pakai , jika nilai puma jual tidak

diperhitungkan selisih yang didapat Rp 53.206.214,10: dengan nilai penghematan

1,48 dan jika nilai purna jual diperhitungkan selisih yang didapat Rp 99.207.184,87;

dengan nilai penghematan 2,14.

Dari kelima penelitian diatas memiliki perbedaan dengan penelitian kami

yang terletak pada:

1. Metode yang kami pakai adalah menerapkan metode BOWdan BPJK untuk satu

pekerjaan yang sama, kemudian membandingkannya untuk mencari harga satuan

pekerjaan yang lebih ekonomis.

2. Lokasi dimana kami meiaksanakan penelitian berada di Kabupaten legal, yang

mana untuk pekerjaan-pekerjaan ke-Bina Marga-an dalam menghitung analisis

biaya pekerjaannya menggunakan metode BPJK ( Bantuan Peningkatan Jalan

Kabupaten )



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Rencana Kerja

Rencana kerja pada dasarnya adalah penyusunan kegiatan jenis-jenis

pekerjaan dan bagian-bagian pekerjaan yang diukur berdasarkan waktu pelaksanaan

untuk masing-masing jenis pekerjaan. Setiap kegiatan dari suatu jenis pekerjaan

memerlukan surnher daya berupa tenaga kerja, peralatan dan bahan. Ketiga sumber

daya ini merupakan sebagian dan faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan

rencana kerja (Soehendrodjati, 1987).

Setiap jenis pekerjaan dapat kita hitung menggunakan analisa harga satuan

pekerjaan yang teiah ada seperti BOW atau BPJK. Pada analisa BOW, setiap item

pekerjaan memiliki waktu penyelesaian 1 (satu) han dengan koefisien bahan dan

tenaga kerja yang teiah tertentu sesuai item nekerjaannva sementara waktu

penyelesaian pada analisa BPJK tergantung item pekerjaannya dengan koefisien

bahan dan tenaga kerja yang teiah tertentu pula. Sehingga untuk volume pekerjaan

tertentu dapat dihitung dengan mengaiikan atau melalui perbandingan koefisien-

koetlsien yang teiah ada pada masing-masing item pekerjaan tersebut.
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J.2 Analisa BOW

Menurut Sastraalmadja (1984), Selarna ini, buku BOW sudah tua dan hanya

dapat dipakai dalam pekerjaan padat karya dengan peralatan yang relatif sederhana.

Agar sistematis dalam penyajian maka dan analisa BOW dibuatlah tabel-tabel analisa

BOW tersebut di bawah untuk masing-masing jenis pekerjaan.

Analisa BOW dari masing-masing pekerjaan adalah sebagai berikul:

1 Pekerjaan Pasangan Batu Belah campuran I PC : 4 Ps

Mukomoko (1972) menjelasakan, pekerjaan diiaksanakan pada dindmg-

tembok yang berat, alas dan pasangan pinggir (land hold) dari jembatan, kaki dari

rongga, liang-tembok yang besar dan Iain-lain dari bata; tiang-lembok yang ripis,

pasangan-turap dari tepi dan dasar (saluran), koper dan lain-lam dari batu-belah.

begitu pula alas dan batu-belah dalam pembangunan perumahan. Koefisien dasar

untuk Pekerjaan Pasangan Batu belah dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 3.1 Analisa #6W'pasangan batubelah ,G 32.h (Mukomoko. 1972)

Pek. Pasangan Batu Belah IPC 4Ps (G 32.h)
Volume Pekerjaan 1 m3

Bahan Satuan

3.257 Zak PC (50 ka/Zaki
0 52^ m3 Pasir

1,2 m3 Batu kali

Tenaaa Keteranaan

1 2 Tukana hafii

0 1 ~> t'p,,.,l.-. T., -.,.-...,.

i T f.^
Pekerja

U, i 5 Mandor

"Vvaktu Penyelesaian i oan •.



2 Pekerjaan Bronjong

Pekerjaan diiaksanakan sebagai perkuatan, biasanya pada tepi sungai. tepi

kepala jembatan dan sekitar pilar jembatan, daerah dekat pmtu air dan daerah. belokan

sungai. Pekerjaan Bronjong sebenarnya terdiri dari dua macam pekerjaan yaitu

penganyaman kawat dan pengisian batu Koefisien dasar untuk Analisa Pekerjaan

Bronjong seperti dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 3.2. Analisa #CWbronjong,G 5.b (Mukomoko.1972)

Pek. Bronjong (G 5.b)
Volume Pekerjaan 3 m 3

Bahan Satuan

45 kg Kawat matras
3 m3 batu kali

Tenaga Keterangan
1 */ Penganyam
1,8 Pekerja

0,08 Mandor

4,5 Penid si

0.075 Mandor

Waktu Penyelesaian 1 Han

3. Pekerjaan Plesteran campuran 1 PC : 3 Ps

Plesteran diiaksanakan di atas bidang-bidang yang lak rata dan dinding

tembok yang lama dan teiah dikupas, rata-rata tebalnya setelah kermg 15 mm. untuk

tiap m~ dianggap memerlukan 0,018 m3 perekat (Mukomoko, 1972). Koefisien dasar

untuk Analisa Pekerjaan Plesteran dapat dilihat pada Tabel 2.3.



"J abel 3.3. Analisa #(W7pIesteran.U! 50 i (Mukomoko.1972}

Pek. Plesteran i PC ; 3Ps (G 50.i)
oiurne Pekerjaan i m2

Bahan Satuan

0,163 Zak PC (50 kg/Zak)
0,0194 m3 Pasir

Keterangan
0,2 Tukang batu

0,02 Kepala tukang
u,4 Pekerja

0.02 Mandor

Waktu Penyelesaian I
L

1 Hari

16

3.3 Analisa BPJK

Agar sistematis dalam penyajian maka dibuatlah tabel-tabel analisa BPJK di

bavvah untuk masing-masing jenis pekerjaan.

Analisa BPJK dari masing-masing pekerjaan adalah sebagai berikut;

1. Pekerjaan Pasangan Batu belah 1PC : 4 Ps

Uraian pekerjaan:

1. Material disiapkan di lokasi oleh leveiansir

2. Pekerja membawa batu pecah ke tern pat tukang batu bekerja.

3. Tukang batu memasang batu pecah dengan adukan pasir semen.

Anggapan/asumsi:

l Dilakukan untuk pekerjaan gorong-gorong, jembatan, dinding penahan tanah

dan struktur lainnya yang menggunakan konstruksi pasangan batu.

2. Matenal-matenal dikirim ke temnat pekerjaan oleh leveiansir.

3. Tidak termasuk galiantimbunan.
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4. Bagian M 170 diperbolehkan pakai bambu.

Koefisien dasar untuk Analisa Pasangan Batu belah dapat dilihat pada Tabel 2.4

Tabel 3.4 Analisa BPJK pasanganbatu belah,K. 810 (Analisa BPJK Kab.Tegal)

Pek. Pasangan Batu Beiah 1PC : 4Ps (K. 810)

Volume Pekerjaan 5 mis

Doli Oil
oatnan

19

1 1

Zak PC (40 kg/Zak)

ni3 Pasir

m3 Batu belah

Tenaga Keterangan

4

V

12

Tukang batu

Kepala Tukang

Buruh tak terlatih

Mandor

Alat Keterangan

V. / M170

Waktu Penyelesaian 1 I T —^i
I ! lOJ 1

2. Pekerjaan Bronjong

Uraian pekerjaan:

1. Gah muka lanah untuk ternpal bronjong.

2. Rangkai dan bentuk anyaman bronjong.

3. 1st anyaman kawat dengan batu.

4. Anyaman dibuat kokoh dengan ikatan kawat.

5. Timbunan kembali hingga mantap.



Anggapan/asu.msi:

1. Batu dikinm ke lapangan oleh leveiansir.

2. Anyaman bronjong dikinm ke lapangan oieh leveiansir.

3. Seiesai dalam 2 hari.

Koolcsien dasar untuk Analisa Pekerjaan Bronjong seperti dapat dilihat pada

Tabel 2.5.

Tabel 3.5. Analisa BPJK bronjong,K. 815 (Analisa BPJK Kab.Tegal)

Pek. Bronjong (K. 815)

Volume Pekerjaan 25 m.2

j Bahan oatuan

j IW kg Kawat matras

1 25 m3 batu belah

f'dnqnri
j 1 \.lftlc.u Keterangan

Buruh terampil
i 5 Buruh semi trampil

3D Buruh tak leriatih

1 Mandor

Alat Keterangan

M170

Waktu Penyelesaian 1 7] ^
f. 11 as •

Pekerjaan Plesteran campuran 1 PC : 3 Ps

Uraian pekerjaan tidak diberikan.

Anggapan/asumsi pekerjaan:

1. Menggunakan tenaga manusia.

2. Semua bahan diterima di lokasi.

3. Dengan campuran 1 PC : 3 Ps.



Koefisien dasar untuk Analisa Pekerjaan Plesteran dapat dilihat pada Tabel 2.6

Tabel 3.6. Analisa BPJK plesteranX 011 a (Analisa BPJK Kab.Tegal)

i Pek. Plesteran IPC :3Ps(K.011 a)
Volume Pekerjaan 1000 m2

Bahan Satuan

104

14.5

Zak PC (40 kg/Zak)

1P^ Pn«ir

Tenaga Keteranaan

150

0

20

Tukang batu

Kepala tukang

Buruh tak terlahh

Mandor

Keteranaan

10 Ml 70

Waktu Penyelesaian 1 Hari

Ada beberapa perbedaan yang dapat dilihat dalam perhitungan Analisa BOW

dan Analisa BPJK sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2.7. Perbedaan yang cukup

signifikan adalah adanya uraian penggunaan alat yang lebih rinci pada BPJK dan

jumlah tenaga kerja maupun materia"! yang dibutuhkan teiah cukup jelas karena dalam

mlai yang sudah bulat. Untuk itu dalam melakukan perbandingan hasil pekerjaan

antara BOW dan BPJK harus dilakukan dengan cermat. Terutama untuk pekerjaan

yang menggunakan alat pada BPJK dan menggunakan tenaga manusia pada BOW.
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Tabel 2.7. Perbandingan analisa BOWdan BPJK

No Uraian BOW ! BPJK

1 Tingkatan tenaga kerja Pekerja

Tukang batu

Kepala tukang

Mandor

Buruh tak terlatih

Buruh semi terampil

Buruh terampil

Tukang hatu

7 Penjelasan jumlah tenaga
kerja dan material

Tidak jelas Cukup jelas

s Penjelasan pelaksanaan Tidak jelas Cukup jelas

4 Anggapan Tidak jelas Cukup jelas

5 Penggunaan alat Tidak jelas Cukup jelas

3.4 Anggaran Biaya

Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume pekerjaan,

harga dan berbagai macam bahan dan pekerjaan yang akan terjadi pada suatu

konstruksi (Lisvanto, 2000).Penaksiran anggaran biaya salah satunya dapat dilakukan

dengan menggunakan metode analisa harga satuan pekerjaan seperti BOW dm BPJK.

Untuk beberapa pekerjaan yang tidak terdapat pada kedua analisa tersebut dapat

menghitung sendiri atau. bagi mereka yang teiah bcrpengalaman

Dalam menyusun rencana anggaran biaya bangunan, biasanya terdin dan

beberapa hai pokok (Sastraatmadia, 1984), yaitu:

I Daftar Volume Pekerjaan

Daftar volume pekerjaan diperoleh dari perhitungan gambar-gambar

rencana/gambar bestek sesuai spesifikasi yang tercantum dalam peraturan dan

rencana keria dan syarat-syarat CRKS) serta berita acara/risalah penjelasan pekerjaan.
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Hasil perhitungan berupa volume dari jenis/macam pekerjaan menurut masing-

masing satuan pekerjaan.

2. Menaksir Harga Bahan-bahan

Harga bahan yang dipakai biasanya harga bahan di tern pat pekerjaan, jadi

sudah termasuk biaya angkutan, biaya menaikkan dan menurunkan, pengepakkan,

penyimpanan sementara di gudang, pemenksaan kualitas dan asuransi.

3. Menaksir Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja sangat dipengaruhi oleh bermacam-macam hal seperti:

nanjangnya jam kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu jenis pekerjaan,

keadaan tempat pekerjaan, keterampilan dan keahlian tenaga kerja yang

bersangkutan. Biasa dipakai cara hanan sebagai unit waktu dan banyaknya pekerjaan

yang dapat diseiesaikan dalam satu hari.

4. Menaksir Alat-alat yang Diperlukan

Suatu peralatan yang diperlukan untuk suatu jenis konstruksi haruslah

termasuk di dalamnya bangunan-bangunan sementara, mesm-niesm, alat-alat tangan

(tools). Misalnya peralatan yang diperlukan untuk pekerjaan beton iaiah mesin

pengaduk beton, alat-alat tangan untuk membuat cetakan, memotong dan

membengkokkan baja-baja tulangan, gudang dan alat-alat menaikkan dan

menurunkan bahan, alat angkut dan lam sebagainya.

Biaya peralatan termasuk juga biaya sewa, pengangkutan, pemasangan alat,

memindahkan, membongkar dan biaya operasi. juga dapat dimasukkan upah dan

operator mesin dan pembantunya.
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5. Menaksir Biaya lak Terduga atau overhead

Biaya tak terduga biasanya dibagi dua bagian yaitu biaya tak terduga umum

dan biaya tak terduga proyek.

Biaya tak terduga umum biasanya tidak dapat segera dimasukkan ke suatu

jenis pekerjaan dalam proyek itu. misalnya: sevva kantor, peralatan kantor dan alat

tuiis-menulis, air, listrik, telepon, asuransi, paiak, bunga uang, biaya-biaya notaris,

biaya penalanan dan pembelian berbagai macam harang-harang kecil.

Biaya tak terduga proyek iaiah biaya yang dapat dibebankan kepada proyek

tetapi tidak dapat dibebankan kepada biaya bahan-bahan, upah lenaga kerja atau

biaya alat-alat seperti misalnya: asuransi, telepon yang dipasang di proyek, pembelian

tambahan dokumen kontrak pekerjaan, pengukuran (survey), surat-surat ijm dan lam

sebagainya.Jumlah biaya tak terduga dapat berkisar antara 12 sampai 30% dan

jumlah harga bahan, upah tenaga kerja dan ongkos alat-alat atau antara 12 sampai

50% dari jenis pekerjaan dan keadaan setempat.

6. Menaksir Keuntungan atau Profit

Biasanya keuntungan dinyatakan dengan prosentase dan jumlah biaya

berjumlah sekitar 8 sampai 15% tergantung clari keinginan nemborong untuk

mendapatkan proyek itu.Prosentase ini juga tergantung dari besamya resiko

pekerjaan, kesukaran-kesukaran yang akan timbul yang tidak tampak dan cara

pembayaran dari pemberi pekerjaan.



Secara sistcmatisnya, dapat dilihat pada Uambar 3.1 dalam menghifung

anggaran biaya suatu pekerjaan atau proyek.

Daftar Upah

to

A
1

Daftar Analisa
!*' ~—^i

•

Daftar Harga
Bahan

Anggaran
t

f
!
t

|
i

Jumlah Tiap jenis
Pekerjaan

Anggaran Biaya j
m w Tciiti {

~°i

Biava Tak

j Terduga. Ongkos J
I Rencana. Profit j

Uambar 3.1. bkema harga satuan bangunan

(Sastraatmadja, 1984)

3.4.1 Hubungan Waktu dan Biaya

Aktivitas yang mendukung suatu proyek dalam pelaksanannya tentu akan

memerlukan sejumlah biaya. Sesungguhnya biaya yang dikeluarkan untuk suatu

aktivitas memnunvai hubungan dengan durasi dari aktivitas tersebut..Unsur-unsur

biava pelaksanaan suatu pekerjaan (aktivitas) dapat dibagi 2, yaitu (Soehendrodjati,

1987):

1. Biaya langsung (direct cost), yaitu himpunan pengeluaran-pengeluaran untuk

tenaga kerja, bahan, alat-alat dan subkontraktor. Apabila durasi dipcrcepat maka

pada umumnya biaya langsung secara total akan makin tinggi.



24

2. Biaya tak langsung (indirect cost), yaitu himpunan pengeluaran-pengeluaran

untuk overhead, pengawasan resiko-resiko dan Iain-lain. Biaya ini mempunyai

sifat bahwa apabila durasi diperlambat maka secara total ia akan semakin tinggt

Hubungan antara biaya langsung. biaya tak langsung dan biaya total dapat

digambarkan pada Grafik 3.2. berikut

..•** biava total

)iava tak langsung

\
V biava ianasuna

ti DURASI

Gambar 3.2. Biaya total pekerjaan sebagai superposisi biaya langsung

dan biaya tak langsung, Soehendrodjati (1987)

Dan gambar di atas, disimpulkan bahwa biaya total untuk pelaksanaan suatu

pekerjaan (aktivitas) mempunyai bentuk icngkung yang bcrarti bahwa apabila waktu

dipcrcepat maka biaya akan naik tetapi apabila waktu diperlambat, suatu waktu biaya

akan naik juga. Sehingga dapat dikatakan bahwa untuk kegiatan pelaksanaan suatu

pekerjaan terdapat suatu jumlah pengeluaran yang optimum atau yang paling kecil.
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yaitu pada durasi yang dianggap normal (normal tune). Pengeluaran itu disebut biaya

normal.

3.4.2 Biaya I mum dan Keuntungan (Overhead dan Profit)

3.4.2.1 Biaya Umum (Overhead)

Biava umum adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendukung terwujudnya

pekerjaan (proyek) yang bersangkutan

Biaya ini antara lain :

Biaya gaji pegawai di kantor pusat

Biaya gaji pegawai lapangan

Biaya Bank (Bunga Bank, jaminan Bank.dll)

Biaya tender

Biaya pengobatan pegawai kantor / lapangan

Biaya tra.ve.lente.rtaime.nl

Biaya kantor,listrik,telepon,dlI.

Penyusutan peralatan penunjang.

Biaya uxmxm/overhead ini dihitung beradasarkan prosentase dari biaya

langsung yang besarnya tergantung dari lamanya waktu pelaksanaan

pekerjaan.besarnva tingkat bunga vang berlaku, dan lain sebagainya.
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3.4.2.2 Keuntungan (Profit)

Keuntungan ini sudah termasuk biaya resiko pekerjaan.

3.4.2.3 Resume

Berupa Biaya Umum dan keuntungan sebesar 10 % ( sesuai ketentuan yang

tercantum dalam Surat Edaran Menteri)

3.4.3 Harga Satuan Dasar Alat

Dalam analisa BPJK disamping memuat koefisien bahan dan tenaga kena

juga memuat koefisien peralatan dan jenis peralatan yang digunakan dalam

melaksanakan suatu item pekerjaan. Analisa BPJK teiah menerapkan perkcmbangan

teknologi maupun alat yang dipakai, sehingga pengeluaran-pengeluaran biaya yang

kaitannya dengan penggunaan alat perlu diperhatikan.Benkut adalah Harga Satuan

Dasar Alat yang terdiri dari :

- Biaya Pasti (Initial Costatau CapitalCost)

- Biaya Operasi dan Pemeliharaan (Direct Operational and

Maintenance Cost)

3.4.3.1 Biaya Pasti

Biaya Pasti (Pengembalian modal dan bunga) setiap bulan dihitung sebagai

berikut:

G = (B-C)XD + F/(W)

Dimana :

G = Biaya Pasti per jam

B = Harga alat setempat
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- Bila pengadaan alat tidak melalui dealer, yang dimaksud harga setempat

adalah harga dari C1F ditambah biaya masuk, biaya sewa gudang,ongkos

angkut dll, sampai ke gudang pembeh.

- Bila membeli setempat aninya iewat dealer.'agen adalah harga sampai ke

gudang pembeli

C = Nilai sisa (salvage value) yaitu nilai/harga dari peralatan yang

bersangkutan setelah umur ekonomisnya berakhir.Biasanya nilai ini

diambil 10 % dari initial cost (harga pokok alat setempat).

D -^ Faktor angsuran / pengembaiian modal

= i x (1 + i )A / ( ( 1 t j ) A ) -1

A =Umur ekonomis peralatan (Economic Life Years) daiam tahun yang

lamanya tergantung dari tingkat penggunaan dan standar dari pabrik

pembuatnya

F = Biaya asuransi paiak dan Iain-Iain per tahun

Besarnya nilai ini biasanya diambil sebesar 2 permil dan initial cost atau 2

persen dari nilai sisa alat.

= 0,002 x B

= 0,002 x c

W = Jumlah jam keria alat dalam satu tahun.

- Bagi peralatan yang bertugas berat (mem.ungkinkan bekeria secara terus

mencrus sepaniang tahun ) dianggap bekerja 8 jam/hari dan 250 hari/tahun

maka :
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W - 8 X 250 X 1 - 2000 jam/tahun.

- Bagi peralatan yang bertugas sedang dianggap bekerja 8 jam/hari dan 200

hari/tahun maka:

W - 8 x 200 x 1 ~ 1600 jam/tahun.

- Bagi peralatan yang bertugas ringan. dianggap bekerja 8 jam/hari dan 150

hari/tahun maka:

W = 8 x 150 x I = 1200 jam/tahun.

3.4.3.2 Biaya Operasi dan pemeliharaan

3.4.3.2.1 Biaya Operasi dan Pemeliharaan Cara Teoritis

Besarnya biaya operasi dan pemeliharaan tiap-tiap unit peralatan yang

dipergunakan dihitung sebagai berikut:

A. Biaya bahan bakar dan biaya perawatan.

a. Biaya bahan bakar (H)

Kebutuhan bakar bakar tiap jam diambil dari manual peralatan yang

bersangkutan .Kebutuhan bahan bakar merupakan kebutuhan bahan

bakar untuk mesin penggeraknya, berikut bahan bakar yang digunakan

untuk proses produksi (misalnya AMP termasuk bahan bakar untuk

pemanasan dan pengeringan agregat).

b. Pelumas (1)

Bahan pelumas yang meliputi bahan pelumas mesin, pelumas

hidrolik,pelumas transmisi.pelumas power sleering,grease.dan lain lain

sebagainya.Kebutuhan pelumas per jam dapat dihitung berdasarkan
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kebutuhan jumlah oli yang dibutuhkan dibagi beberapa jam oli

tersebut harus diganti (sesuai dengan jenis oli dan manual dari

peralatan yang bersangkutan).

c. Biaya perawatan meiiputi biaya penggantian sarlngan

pelumas.saringan/filter udara dan lain sebagainya

B. Biaya Perbaikan / Spareparts (K).

a. Biaya penggantian ban

b.Biaya penggantian bagian-bagian yang austbukan spareparts)

seperti konveyor belt, saringan agregat untuk stone crusher AMP .

dan Iain sebagainya

c. Penggantian batere accu.

d.Perbaikan alat.

C. Biaya Operator (M)

Upah di dalam biaya operasi biasanya dibedakan antara upah untuk

operator/c/r/ver dan upah pernbantu operator.

Adapun besarnya upah untuk operator/driver dan pembantunya

tersebut diperhitungkan sesuai dengan "besar perrhitungan upah keria"

dimana upah operator dan pembantunya per jam diperhitungkan upah

jam 1 jam keria efektif
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3.4.3.2.2 Biaya Operasi dan Pemeliharaan Cara Pendekatan

Mengingat banyak ragamnya peralatan dari berbagai merek yang akan

dipergunakan, estimator akan mengalami kesulitan apabila perhitungan biaya operasi

dan pemeliharaan menggunakan manual tiap-tiap alat yang bersangkutan.Untuk

memudahkan perhitungan biaya operasi dan pemeliharaan suatu peralatan dapat

digunakan rumus-rumus pendekatan yang beriaku untuk seluruh macam peralatan.

Karena rumus sifatnya penedekatan, maka apabila rumus tersebut diterapkan untuk

mengnitung biaya operasi dan pemeliharaan satu macam peralatan hasilnya akan

kurang akurat Namun kalau dipergunakan untuk mengihitung seluruh peralatan

hasilnya masih dalam batas-batas kewajaran.

Rumus-rumus perhitungan pendekatan biaya operasi dan pemeliharaan tersebut

adalah sebagai berikut:

A. Biaya Bahan Bakar (H)

Besarnya bahan bakar yang digunakan untuk mesin penggerak adalah

tergantung dari besarnya kapasitas mesin yang biasa diukur dengan

HP (horse power)

H = (12,5 s/d 17,5 )%xHP

Dimana :

H = besarnya bahan bakar yang digunakan dalam 1 jam 1 liter

LIP ~~ kapasitas mesin penggerak dalam horse - power

12,5 % - untuk alat yang bertugas ringan

17,5 % = untuk alat vang bertugas berat



B Biaya Pelumas (I)

Besarnya pelumas (seluruh pemakain pelumas termasuk grease) vang

digunakan untuk alat yang bersangkutan dihitung berdasarkan

kapasitas mesin yang diukur dengan HP.

I - ( I s/d 2 ) % x HP

L)imana :

I = besarnya pemakaian pelumas dalam 1 jam dalam 1 liter

HP - kapasitas mesin penggerak dalam horse power.

1 % - untuk peralatan sederahana

2 % = untuk peralatan cukup kompleks

C. Biaya Perbaikan dan Perawatan (K)

Untuk menghitung biaya spareparts, ban, accu dan perbaikan alat dan

lain sebagainya yang berkaitan dengan perbaikan dalm per jam kerja

dipakai pendekatan :

K = (l,25 S/D 17,5 )%X (B / W)

Dimana :

B = harga pokok alat

W = jumlah jam kerja dalam 1 tahun

12,5 %= untuk alat yang bertugas ringan

17,5 % - untuk alat yang bertugas berat



3.4.3.3 Keluaran (Output)

Keluaran harga satuan dasar alat adalah Harga Satuan Dasar Alat yang

meliputi biaya pasti,biaya operasi dan pemeliharaan dan biaya operatornya.

Keluaran Harga Satuan Dasar Alat ini selanjutnya merupakan masukan

(input) untuk proses analisa harga satuan pekerjaan.

3.5 Analisa Tenaga Kerja

Kebutuhan tenaga kerja iaiah besarnya jumlah tenaga yang dibutuhkan

untuk menyeiesaikan bagian pekerjaan dalam satu kesatuan pekerjaan. kecepatan dari

penyelesaian suatu pekerjaan tergantung dari kualitas dan kuantilas pekerjaannya

( Dani Kurniawan, 2004).

Secara umum jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk suatu volume pekenaan

tertentu dapat dicari dengan rumus:

Dalam analisa BOW dan BPJK, untuk masing-masing pekerjaan yang dikaji

terdapat lingkatan lenaga kerja yang berbeda-beda (Dani Kurniawan, 2004) yaitu:

1. Analisa BOW

a. Pekerja, jenis tenaga kerja ini adalah tingkatan tenaga kerja yang paling

rendah. Upah yang diterima jenis tenaga ini pun paling rendah. Tugasnya

hanya membantu dalam persiapan bahan atau pekerjaan yang tidak

membutuhkan keterampilan khusus.



b. Tukang batu, adalah tenaga kerja yang bertugas dalam hal pemasangan batu

pada adukan atau menempelkan adukan pada konstruksi pekerjaan. jenis

tenaga kerja mi ada pada pekerjaan pasangan batu belah dan plesteran.

c Kepala tukang, seiain bertugas sebagai tukang batu, jenis tenaga ini juga

bertugas mengepalai tukang batu yang lain. Jenis tenaga kerja ini pada

pekerjaan pasangan batu belah dan plesteran.

d. Mandor, jenis tenaga ini adalah tmgkatan tenaga kena yang paling tmggi dan

tugasnya hanya mengawasi pekerjaan. Pada analisa BOW untuk pekerjaan

bronjong ada dua jenis mandor, yaitu:

Mandor Penganyam : Tugasnya mengawasi pekerjaan bronjong pada

saat anyaman kawat broniong dibuat sampai selesai.

- Mandor Pengisi : Tugasnya mengawasi pekerjaan bronjong pada

saat anyaman bronjong akan diisi dengan batu batu kali sampai selesai.

e. Pengisi, jenis tenaga ini bisa disamakan dengan pekerjamamun tugasnya

lebih spesifiLkhusus pada pekerjaan bronjong.Tugasnya adalah mengisi

anyaman bronjong yang sudah jadi dengan batu kali.

f. Penganyam, jenis tenaga ini bisa dikatcgorikan sama dengan pekerja,namun

tugasnya lebih spesifik, khusus pada pekerjaan bronjong.Tugasnya adalah

menganyam kawat bronjong.
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2. Analisa BPJK

a. Buruh tak terlatih, jenis tenaga ini adalah tingkatan tenaga keria yang paling

rendah. Mereka sama halnya dengan pekerja pada analisa BOW. Tugas

mereka hanya membantu persiapan bahan, supply bahan dan pekerjaan lain

yang tidak membutuhkan keterampilan khusus.

b. Buruh semi terampil, jenis tenaga ini ada pada pekerjaan bronjong. Tenaga

kerja ini bertugas menata batu dengan ukuran yang teiah ditentukan.

Pekerjaan ini hanya bisa dilakukan oleh orang yang berpengalaman.

c. Buruh terampil, jenis tenaga ini adalah tenaga kerja yang berpengalaman

sudah iama dan menguasai suatu keterampilan tertentu.

d. Tukang, jenis tenaga mi bertugas dalam hal pemasangan batu pada adukan

dan menempelkan adukan pada konstruksi pekerjaan.

e. Mandor, jenistenaga ini adalah tingkatan tenaga kerja yang paling tinggi dan

tugasnya mengawasi pekerjaan.

3.6 Analisa Bahan

Kebutuhan bahan atau material iaiah besarnya jumlah bahan yang

dibutuhkan untuk menyeiesaikan bagian pekerjaan dalam salu kesatuan pekerjaan

(Ibrahim, 1994 dalam Dani Kurniawan, 2004). Kebutuhan bahan dapat dicari dengan

rumus umum sebagai berikut:



Kebutuhan bahan yang dibutuhkan masing-masing analisa berbeda sehingga

mempengaruhi evaluasi pemakaian bahan dan evaluasi mutu pekerjaan. Ada beberapa

macam. bahan/material yang memiliki perbedaan satuan antara kedua analisa pada

pekerjaan yang dikaji, antara lain:

1. Pada analisa BOW kawat bronjong menggunakan diameter 4 mm sedangkan

analisa BPJK menggunakan kawat bronjong berdiameter 3 mm.

2. Satuan kebutuhan semen pada analisa BOW menggunakan satuan 50 kg per zak

sedangkan BPJK menggunakan satuan 40 kg per zak.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Penelitian

Lokasi pelaksanaan pekerjaan penelitian lapangan masing-masing item

pekerjaan tidaklah sama karena disesuaikan dengan lokasi yang sedang ada pekerjaan

yang akan dikaji. Berikut adalah lokasi-lokasi dimana pengujian lapangan untuk

masing-masing pekerjaan yang semuanya ada di Kabupaten Tegal.

1. Pekerjaan pasangan batu belah pada Tepi Saluran Irigasi di Desa

Mulyoharjo.

2. Pekerjaan bronjong di Saluran Sekunder Waduk Cacaban dan Desa

Sidapurna.

3. Pekerjaan plesteran pada Tepi Saluran Irigasi di Desa Mulyoharjo.

4.2 Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan kajian pekerjaan dengan analisa BOW dan analisa BPJK

ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan yaitu pada akhir Mei 2004 sampai akhir

Juli 2004. Dalam bulan ini pengaruh adanya hujan belum terlalu terasa. sehingga

pengaruh hujan dalam kajian ini tidak diperhitungkan.
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Pelaksanaan pekenaan dilakukan pada jam kena yaitu antara jam 08.00

sampai jam 16.00. Dengan demikian pengaruh waktu di luar jam kerja tersebut

seperti untuk kerja lembur pada maiam han belum ditm.jau.

4.3 Cara Pengumpulan Data

Kajian dapat dilakukan dengan dua macam, yaitu kajian dari data sekunder

dan kajian dari data primer. Kajian data primer adalah berupa penelitiampengambilan

data dengan cara pembuatan mock up sampel atau pengambilan data langsung di

lapangan. Sedangkan kajian data sekunder adalah berupa kajian dan data-data

penelitian atau proyek yang didapat dari dokumen-dokumen penelitian atau proyek

yang pernah dikerjakan atau data dari para praktisi di lapangan baik dari Dinas PU

(Pekenaan Umum), Perencana Konstruksi maupun Para pekerja di lapangan.

Dalam Tugas Akhir kali ini, data sekunder didapat dari data-data DPIJ

Kabupaten Tegal dan dokumen-dokumen penelitian, sedangkan data primer didapat

dari penelitian pekerjaan yang diiaksanakan oleh C.V Karya Pratama bersama kami.

pada 3 jenis pekerjaan konstruksi di Kabupaten Tegal pada proyek padat karya

dengan Analisa BOW dan BPJK. Penelitian pekenaan berupa mock up. Dengan data-

data yang ada, kajian dan analisa yang dilakukan meliputi kajian teknis dan ekonomi.

Adapun kajian teknis yang dilakukan sebagai berikut:

1. Mengevaluasi setiap item pekerjaan apakah dapat dilakukan kurang, Pas atau
lebih dari satu han.

2. Menganaiisa jumlah bahan yang digunakan berdasarkan metode BOW maupun

BPJK, apakah kurang, cukupatau berlebihan.
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Sedangkan dalam kajian ekonomi berupa analisa perhitungan biaya pekerjaan
dengan analisa BOW maupun BPJK dalam kaitannya dengan nilai ekonomis.Untuk
selanjutnya agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengnitung

harga suatu pekerjaan di Kabupaten Tegal.

4.4 Metode Penyelesaian

1. Penelitian Lapangan

Untuk dapat melakukan komparasi hasii-hasil Pekerjaan antara pekerjaan

yang didasarkan pada analisa BOW dan pekerjaan yang d.dasarkan pada analisa BPJK
maka pekerjaan kedua cara tersebut dibuat seminp mungkm, yang digunakan untuk
pekerjaan-pekerjaan yang didasarkan pada analisa BOW dan analisa BPJK adalah
sebagai berikut:

a. Volume pekerjaan dibuat sama,yaitu

. pekerjaan pasangan batu kali dibuat 3nr per unit

• pekerjaan bronjong dibuat 3m1 per unit

* pekerjaan plesteran dibuat 3m2 per unit

SetiaP pekenaan dibuat 2set dengan volume pekenaan 3m2 dan m\ Untuk
masing-masing satu set dibuat 3tiga buah nercobaan untuk perbandingan dan

hasilnya dapat dirata-rata.

b. Pekerjaan yang dilakukan pada lokasi yang sama.

c. Tenaga kena yang digunakan sama setiap analisa.

d. Bahanyang digunakan sama



e. Peralatan yang digunakan sama.

f. Semua bahan yang diperlukan sudah disiapkan dilokasi dan tinggal

digunakan.

g. Kondisi medan pekerjaan tidak terlalu ekstrim.

2. Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang digunakan tidak didatangkan secara khusus dan juga tidak
dilakukan training khusus untuk melakukan kajian ini. Semua tenaga kerja hanya

diberi pengarahan secukupnya tentang pelaksanaan kajian ini.

Bila d.lthat pada kebutuhan tenaga pada analisa BOW maupun analisa BPJK

nada bab sebelumnya, perhitungan kebutuhan lenaga untuk suatu volume pekerjaan

bisa didapat angka yang tidak bulat.Oleb karena itu, penggunaan tenaga kerja pada
mock uP digunakan sesuai volume yang dikeqakan dengan perhitungan tenaga

menggunakan angka koefisien asli.

Dengan menggunakan cara perhitungan seperti ini maka perhitungan

kebutuhan tenaga kena yang digunakan untuk pembuatan mock up untuk analisa

BOW dan BPJK dapat dilakukan sebagai berikut:

a) Pekerjaan pasangan batu belah ( 1PC : 4Ps )

i. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BOW untuk volume Im:

0 jg Mandor.

0 12 Kepala Tukang.



40

120 Tukang Batu

3 60 Pekerja.

2. Kebutuhan Tenaga berdasarkan analisa BPJK untuk volume 5 nr:

I Mandor.

4 Tukang Batu.

12 Buruh Tak Terlatih.

b) Pekerjaan bronjong

I Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BOWuntuk volume 3 nr:

0 080 Mandor Penganyam

2200 Penganyam.

i 800 Pekerja.

0 075 Mandor Pengisi.

4 500 Pengisi.

2. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BPJK untuk volume 25 m' selama 2han:

1 Mandor.

35 Buruh Tak Terlatih.

5 Buruh Semi Terlatih.

7 Buruh Terampil.
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c) Pekerjaan Plesteran ( 1 PC : 3 Ps )

1. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BOW untuk volume 1 irC:

0,20 Tukang Batu.

0,02 Kepaia Tukang.

0,40 Pekerja.

0.02 Mandor.

2. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BPJK untuk volume 1000 m":

20 Mandor.

150 Tukang Batu

400 Buruh Tak Terlatih.

3. Bahan

Bahan yang digunakan untuk membuat mock up seperti air, pasir, dan batu

diambil dan bahan lokal. Semen yang digunakan adalah semen yang umum

digunakan pada proyek. Penentuan jumlah bahan disesuaikan dengan volume

pekerjaan yang akan dikerjakan yang merupakan kebutuhan sesuai koefisien yang

diberikan dalam masing-masing analisa. Namun tidak menutup kemungkinan jika

dalam penggunaan material nanti terdapat kelebihan atau kekurangan sehingga perlu

ada antisipasi penambahan bahan. Berikut perhitungan jumlah bahan mock up yang

harus disediakan dalam pada tiap item pekerjaan yang dihitung berdasarkan

pekerjaan.
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a) Kebutuhan bahan pekerjaan pasangan batu belah untuk volume pekerjaan

3 m3

1. Kebutuhan bahan analisa BOW

Koefisien bahan untuk 1 nr :

3,257 Zak PC (50 Kg).

0,522 M3 Pasir.

1,200 M3 Batu Belah.

2. Kebutuhan bahan analisa BPJK

Koefisien bahan untuk 5 m' :

19 Zak PC (40 Kg) = 15,2 Zak PC (50 Kg).

L20 M3 Pasir Beton.

5 M3 Batu Kali Belah.

b) Kebutuhan bahan pekerjaan bronjong untuk volume 3 mJ

1. Kebutuhan bahan analisa BOW

Koefisien bahan untuk 3 nr' :

45,0 Kg Kawat Matras Diameter 3 mm,

3,0 M3 Batu belah.

2. Kebutuhan bahan analisa BPJK

Koefisien bahan untuk 25 nr':

200 Kg Kawat Diameter 3 mm.

25 M3 Batu Belah.



c) Kebutuhan bahan pekerjaan plesteran untuk volume pekerjaan 3 m2

1. Kebutuhan bahan analisa BOW

Kebutuhan bahan untuk lm":

0,1630 Zak PC (50 Kg).

0,0194 M3 pasir.

2. Kebutuhan bahan analisa BPJK

Kebutuhan bahan untuk 1000 m" :

[04 Zak PC (40 Kg) = 83,2 Zak PC (50 Kg).

145 [y[3 Pasir.

4. Waktu

Koefisien yang diberikan pada masing-masing analisa memiiiki waktu

pekerjaan yang harus diselesaikan rata-rata adalah 1(satu) han pekerjaan. Waktu. satu

hari ini adalah 8 jam (termasuk istirahat I jam) sehingga waktu kerja efektif adalah 7

jam kena. Jika suatu item pekerjaan selesai dalam 2 (dua) hari maka pekerjaan

tersebut berarti juga diselesaikan dalam waktu 14 jam (2 x 7 jam kerja). Kebutuhan

waktu di lapangan didapat dengan mencatat waktu yang digunakan tenaga kerja

untuk menyeiesaikan pekerjaan pada volume pekerjaan 3 rrd atau 3 m\ Bila dalam

suatu pekenaan terdapat tenaga kena dan volume yang berbeda maka waktu

pengujian didapat dengan mengkonversi ke volume pekerjaan 3 nr atau 3 uC.

Berikut rencana kebutuhan waktu dan cara perhitungan kebutuhan waktu

pengujian yang harus diselesaikan olehsuatu item pekerjaan :



a) Kebutuhan waktu pekerjaan pasangan batu belah

1. Kebutuhan waktu analisa BOW

Volume pekerjaan = 3 nr

Volume tenaga kerja = untuk pekerjaan 3 nr'

Rencana kebutuhan waktu ~ 7 jam (1 hari kerja)

Kebutuhan waktu pengujian - 3/3 x waktu di lapangan

2. Kebutuhan waktu analisa BPJK

Volume pekerjaan ™3 m'

Volume lenaga kerja •=• untuk pekerjaan 3 nr

Rencana kebutuhan waktu = 7 jam (I hari kerja)

Kebutuhan waktu pengujian = 3/3 x waktu di lapangan.

b) Kebutuhan waktu pekerjaan bronjong

A. Pengisian bronjong

l. Analisa BOfF

Volume pekerjaan ^ 3 nr

Volume tenaga kerja = untuk pekerjaan 3 m'

Kebutuhan waktu pengujian = 3/3 x waktu di lapangan.



2. Analisa BPJK

Volume pekerjaan = 3 m

Volume tenaga kerja = untuk pekerjaan 3 nr

Kebutuhan waktu pengujian ~ 3/3 x waktu di lapangan

B. Penganyaman kawat bronjong

Analisa BOW

Volume pekerjaan = 3 nr1

Volume tenaga kerja penganyam - untuk pekerjaan 3 nr

Kebutuhan waktu pengujian - 3/3 x waktu di lapangan

b.l) Rekapitulasi pekerjaan bronjong

1. Analisa BO W

Rencana kebutuhan waktu- "jam ( 1 hari kena )

2. Analisa BPJK

Rencana kebutuhan waktu = 14 jam ( 2 hari kerja )

c) Kebutuhan waktu pekerjaan plesteran

1. Kebutuhan waktu analisa BOW

Volume pekerjaan = 3 m2

Volume tenaga kerja = untuk pekerjaan 3 mz

Rencana kebutuhan waktu = 7 jam ( I hari kerja )

Kebutuhan waktu pengujian = 3/3 x waktu di lapangan
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Kebutuhan waktu analisa BPJK

Volume pekerjaan = 3 nr

Volume tenaga kerja = untuk pekerjaan 3 nr

Rencana kebutuhan waktu ~ 7 jam ( 1 hari keria )

Kebutuhan waktu pengujian - 3/3 x waktu di lapangan

5. Peralatan

Peralatan yang dipergunakan untuk pengujian pekerjaan lapangan adalah

sebagai berikut.

1. Pekerjaan pasangan batu belah: pacui, ember, gerobak sorong, benang, patok,

bambu, bak air, cetok, meteran, mistar kavu.

2. Pekerjaan bronjong: kapak, patok kavu, benang, besi/linggis, pacul, pikulan,

meteran.

3. Pekerjaan plesteran: pacul, ember, benang, bak air, cetok, meteran, saringan pasir,

mistar kavu, balok kavu.
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BAB V

AINALISA BOM DAN BPJK

5.1 Umum

Kajian hasil pengujian analisa BOW dengan BPJK berupa kajian teknis

dan kajian ekonomi terhadap 3 pekerjaan yaitu pekerjaan pasangan batu belah,

bronjong dan plesteran. Dari hasil pengujian mock up didapat data bempa waktu

pengujian, evaluasi bahan yang selanjutnya dikaji untuk dapat memuncuikan

usulan alternatif analisa harga satuan yang diharapkan sesuai dengan kondisi di

Kabupaten Tegal.

5.1.1 Waktu pengujian

Waktu yang dibutuhkan dalam menyeiesaikan suatu pekerjaan sangat

dikaitkan dengan produktifitas suatu pekerjaan karena produktifitas suatu

pekerjaan tercermin pada cepat selesainya pekerjaan tersebut.Berikut hal-hal yang

dapat mempengaruhi waktu pelaksanaan pekerjaan:

1. Lokasi dan keadaan laDansan.

2. Komposisi dan kemampuan tenaga kerja

3. Tersedianya bahan bangunan

4. Tersedianya perlengkapan dan peralatan pekerjaan

Komposisi kebutuhan tenaga kerja akan dijelaskan secara rinci sebagai

berikut untuk tiap- ban analisa :



a) Analisa Tenaga Kerja Pekerjaan Pasangan Batu Belah ( IPC : 4 Ps)

1. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BOW untuk volume 1 nr :

0,18 Mandor

0,12 Kepala tukang

1,20 Tukang batu

3,60 Pekerja

Untuk volume pekerjaan 3 m1 maka tenaga kerja yang dibutuhkan scjumlah:

3 x 0,18 = 0,54 Mandor

3 x 0,12 = 0,36 Kepala tukang

3x 1,2 =3,60 Tukang batu

3 x 3,60 10,80 Pekerja

2. Kebutuhan Tenaga berdasarkan analisa BPJK untuk volume 5 nr :

1 Mandor

4 Tukang batu

12 Buruh tak terlatih

Untuk volume pekerjaan 3 m% maka tenaga kerja yang dibutuhkan sejumlah:

3/5 x 1 = 0,60 Mandor

3/5 x 4 = 2,40 Tukang batu

3/5x12 7,20 Buruh tak terlahh

b) Analisa Tenaga Kerja Pekerjaan Bronjong

1. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BOWmWk volume 3 nr:

0,080 Mandor penganyam
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2,200 Penganyam

1,800 Pekerja

0,0 75 Mandor pengi si

4,500 Pengisi

2. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa BPJK untuk volume 25 m' selama 2

han:

1 Mandor

35 Buruh tak terlatih

5 Buruh semi terlatih.

2 Buruh terampil

Untuk volume pekerjaan 3 m' selama 2 hari maka tenaga kerja yang

dibutuhkan adalah:

3/25 x I ~0,12 Mandor

3/25 x 35 = 4,2 Buruh tak terlatih

3 25 x 5 = 0.6 Buruh semi terlatih

3/25 x 2=0,24 Buruh terampiI

c) Analisa Tenaga Kerja Pekerjaan Plesteran ( i PC : 3 Ps )

1. Kebutuhan tenaga berdasarkan analisa .SOW7 untuk volume 1 mu:

0,20 Tukang batu

0,02 Kepala tukang

0.40 Pekerja

0.02 Mandor



Untuk volume pekerjaan 3 nr maka tenaga kerja yang dibutuhkan

sejumlah:

3 x 0.20 = 0,60 Tukang batu

3 x 0,02 = 0,06 Kepala tukang

3 x 0,40 1,20 Pekerja

3 x 0,02 = 0,06 Mandor

2. Kebutuhan tenaga berdasarkananalisa BPJK untuk volume 1000 m2:

20 Mandor

150 Tukang batu

400 Buruh tak terlatih

Untuk volume pekerjaan 3 nT maka tenaga kerja yang dibutuhkan

sejumlah:

3/1000 x 20 = 0,06 Mandor

3/1000 x 150 = 0,45 Tukang batu

3/1000 x 400 = 1,2 Buruh tak terlatih

5.1.2 Evaluasi bahan

Kajian dengan mengevaluasi jumlah balian yang digunakan, apakah

kurang, cukup atau berlebihan. Kemudian dihitung volume material yang

digunakan dari sisa atau kekurangan material tersebut.

Berikut analisa perhitungan jumlah bahan mock up yang harus disediakan

pada tiap item pekerjaan :
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a) Kebutuhan Bahan Pekerjaan Pasangan Batu Belah untuk Volume

Pekerjaan 3 m3.

1. Kebutuhan bahan analisa BOW

Koefisien bahan untuk 1 m' :

3,257 zak PC (50 kg)

0,522 m3 Pasir

1.200 mi Batu belah

Maka kebutuhan bahan untuk 3 m1 adalah:

3 x 3,257 = 9,771 zak PC (50 kg)

3x0,522-1,566 m3 Pasir

3 x 1,200 = 3.6 nr' Batu belah

2. Kebutuhan bahan analisa BPJK

Koefisien bahan untuk 5 nr :

19 zak PC (40 kg) = 15,2 zak PC (50 kg)

1.20 nr Pasir beton

5 mJ Batu kali belah

Maka kebutuhan bahan untuk 3 nL adalah:

3/5x15,2 = 9,12 zak PC (50 kg)

3/5 x 1.20 = 0.72 m3 Pasir

3,00 mJ Batu belah

b) Kebutuhan Bahan Pekerjaan Bronjong Lntuk Volume3 m3.

I. Kebutuhan bahan analisa BOW



Koefisien bahan untuk 3 m'1 :

45,0 kg Kawat matras diameter 4 mm

3,0 m3 Batu belah

c) Kebutuhan bahan analisa BPJK

Koefisien bahan untuk 25 m1 :

200 kg Kawat diameter 3 mm

25 m3 Batu

Maka kebutuhan bahan untuk 3 m3 adalah:

3/25 x 200 = 24 kg Kawat diameter 3 mm

3/25x25 =3 nrBatu

c) Kebutuhan Bahan Pekerjaan Plesteran Untuk Volume 3 m3.

1. Kebutuhan bahan analisa BOW

Kebutuhan bahan untuk 1 m2:

0,1630 zak PC (50 kg)

0.0194 m3 Pasir

Maka kebutulian untuk 3 nr adalah:

3 x 0.1630 = 0.489 zak PC (50 kg)
" (_'/

3 x 0,0194 = 0,0582 m3 Pasir

2. Kebutuhan bahan analisa BPJK

Kebutuhan bahan untuk 1000 m1:

104 zak PC (40 kg) = 83.2 zak PC (50 kg)

14.5 nr Pasir
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Maka kebutuhan unluk 3 wr adalah:

3/1000x83.2 =0,2496 zak PC (50 kg)

3/1000x14.5 =0,0435 m3 Pasir

untuk lebih jelasnya maka dapat kita tabeikan setting pengujian dari tiap

item pekerjaan dari kedua analisa tersebut :

a. Pekerjaan Pasangan batu belah campuran 1 PC : 4 Ps

Setting pengujian pekerjaan pasangan batu belah IPC : 4Ps metode BOW

dapat dilihat pada label 5.1 sementarametode BPJK pada label 5.2.

Tabel 5.1

Setting pengujian pekerjaan pasangan batu belah camp. 1PC : 4Ps

Metode BOW

Koefisien Dasar Kebutuhan Mock Un Apiikasi Pengujian

Volume Pekerjaan
1 m3 r m.3 3 m.3 J

item i Koefisien Satuani Koefisien i Satuan Koefisien

Keierangai

Satuani

PC (50 kg/zak) 3.257 /.on. : v 771 y. 771 ! zak
'^J Pasir •) c,9? FTIJ 1 1.566 mj i ~'t>0 ! m3
& Batu kali 1 '") m3 | 3 6 m3 t r. ! m3

!

lenaga Ker<a

oanan uniuK j

'oekerlaan 3 m3\

Pekerja 3.6 orang | 10.8 orang I i 1 1orany 1 I
; ^ jTukang batu 1.2 orang | J.O orang | 4

j ! tenant! j nu >.
1 orang I ~ , i

i p5 LViandor

-g | 0.12

0.! 8

\ orang j

Qrnnu ;

0.36

0.54

oraiig |

orang j

o ! orang j . , , ;
• • i inciigenCiKcw. •> *
j orang \ " AA-, " 1

i ! ' 1 | 1 i i "'"' \
Waktu setesai ,i 1__ jam | 1 \Rencctno selesai j



Tabel 5.2

Setting pengujian pekerjaan pasangan batu belali camp. 1PC : 4Ps

Metode BPJK

Koefisien Dasar Kebutuhan Mock Up j Aplikasi Pengujian
Volume Pekenaan ! m3 m3 •a i

Keteranssm
Item

Bahan

?fisieti Satuan Koefisien Satuan !Koefisien iSatuanl

JPC (50 kg//ak) 15 2 /ak 9 i 2 i /.ak v 12 | /ak Kebutuhan \
g jPasir j
B iBatu kali 1

i.Z. i m_3

; m3

ii 72 |

_} 1

m3

iii3

0.72 rn3

1 m3 i
notion untuk \
pekerjaan 3 \

mi j

lenaga kerja

iBrh tak tertatihi i j. ! orana 7 z. orana ! 7 I orang

^ Tkg batu j ! : r>rario ~\ 4 orang i 7
; orang

X~ Mandor | 1 ! orang 6 oraiig j [ : orang

p' ' \ \

Waktu selesai | -1 | jam 'j'""

I enema 3 iiiz

untuk

Rncna selesai

b. Pekerjaan Bronjong

Setting pengujian pekerjaan bronjong metode BOW dapat dilihat pada

Tabel 5.3 sementara metode BPJK pada Tabel 5.4,

label 5.3

Setting pengujian pekerjaan bronjong

Metode BOW

Koelisien Dasar

Volume Pekerjaan 3 m3
Item Koefisien Satuan

Balian

Kebutuhan Mock Up j

3 I m3_ _[ _3_
Koefisien ! Satuan I Koefisien

Aplikasi Pengujian

iseterancan

Satuan

iKawat 4> 3 mm j 24 kg 24 '•• kc 24 K£ \,,, \
ta inaiu ueia.il •

T m3 \ i m.3 \ ->

m.3 A.-,/,.-,,,, ,,»*,,/, !

5 1 | ; ! I \iQjijiyio 3 ffj 3 |

1enaga kerja ;
ih'^k^i"''3

4 5

orang j
4 S

OiailK :
-)

orang
fencigo. 3 nij \js iPcngisi | oranu 1 s

r$ iivianuor pengisi ]

£3 iPenizanvam ! *> ~

orang j

orann i

{') (";7^,

orane i 2
Grans

oranc

mgnaQrinkaj'i '•

1Mandor anvam i 0.08 orang ; 0 08 orang i () orang

Waktu selesai j 7 iam Rur'ri,'! Kf-'Nni i



Tabel 5.4

Setting pengujian pekerjaan bronjong

Metode BPJK
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Koefisien Dasar

Kebutuhan Mock !
Up Aplikasi Pein

m3 1
•ujian !

Volume Pekenaan 25 m3 3 m3 i 3 Keterangan ;

Koefisien Satuan Koefisien i Satuan j Koefisien Satuan i j

Baha"
i

1
3

Kawat pengikat d> 3 mm
Batu

200

?s

kg
m3

40 kg !
m3 i

24

3

i. t
ivg

ni3

Kcbuluhtin 1

bahan untuk\
volume 3 <

Ten""0'1 l "'''n —

*P
Brh iak terarnpii
Brh semi terampil

35 • orang

' orang ! 0.6

orang

orang ]

orang

orang

Tenaga 3 mJ\
untuk j

ro

Br'n terlatih
-) i orang ! 0.24 orang 0 : orang mengerjaKan\

pi

:Wal

Mandor

du selesai

1

14

1 orang

! lam

! 0.12 orang 11 orang volume :> nisi

Rncna slesai i

c, Pekerjaan Plesteran campuran 1PC : 3Ps

Setting pengujian pekerjaan plesteran IPC :3Ps metode BOW dapat dilihat

pada Tabel 5.5 sementara metode BPJK pada label 5.6.

Tabel 5.5

Setting pengujian pekerjaan plesteran camp. IPC : 3Ps

Metode BOW

Koefisien Dasar Kebutuhan Mock Up Apiikasi Pensjujian

;Voltime Pekeriaan

i'^m

i J m2
Koefisien Satuan

3

Koefisien

m2

Satuan

3

Koeiis
- ]—-—"-; Keterangan ]
en iSatuan! !

Rahc,n

PC (50 kg/zak)
Pasir

n WO /ak ! 0.489
0.01'M m3 1 0.0582

zak

m3

0 48

O OSS

r aaa, r , , , . i
' —i — —''k'&T'tt'fwfn HGticifV
2 \ m3 ! ""' ".' ' , , 1

i 1 U'riiliK VOilifnC J» •

! 1 1

Ten jga kerja
Pekerja i orang • orang ' lentigo 3 mJ ..

r" Tukang batu ! 0.2 orang • 0.6! i orang_ ! 1 \ oran" \ wv.uk '

ffi

Wal

Kepala tukang
Mandor

I 0.02 orang | 0 ^
1 0.02 orang • U06
1 7 jam i

! orang

! orang

'• w

! 0

o r.in v m t'nict'ruikcifi \

orang voiume ~.m3..
, RCnCuFiCt S6ICSOI \



Tabel 5.6

Setting pengujian pekerjaan plesteran camp. IPC : 3Ps

Metode BPJK

Aplikasi Pengujian
3 ; m2Volume Pekerjaan

Koefisien Dasar

1000 1 m2
Kebutuhan Mock Up

3 m2
Keterangan

litem

Bahan

Koefisien! isatuan

IPC (50kg//ak)l 83.2 j /ak
£ jPasir
p I

i4.5 m3

Koefisien Satuan

0.2496 /ak

0.043S mJ

Koefisien i Satuan

0.2496 /ak j „ ,
——: keoutunan

0.0435 m3
luk

>lume A tn3

• nanan un

2 vni.

Ten,

y

' Q

tga keqa

Brii tak terlatih

Tkg batu
Mandor

400

i 50

20

orang

orang

orang

0.45 1

0.06 :

orang

orang

orang

1 orang

0 Grant-

0 orang

lenaga 3 m.3

niengcrjakan
—

volume 3 m3

Waktu selesai 7 iam Rneana selesai

5.1.3 Kajian Nilai Ekonomi

Kajian ini dengan membandingkan nilai ekonomi, berupa perbandingan

antara volume pekerjaan, waktu selesainya dengan biaya pekerjaan. sebagai

pertimbangan untuk dapat memutuskan metode mana yang akan digunakan baik

dalam penyusunan Harga Satuan Pekerjaan (HSP), Rencana Anggaran Biaya

(RAB) maupun pelaksanaan di lapangan.

Jika diketahui volume pekerjaan, harga upah dan balian maka dapat

diketahui pula anggaran biayanya. Daftar harga upah dan bahan yang dipakai

berasal dan Daftar Harga Upah dan Balian di Kabupaten Tegal (Tertmggi) yang

dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tcgai Sub Dinas Pengairan

pada Bulan April 2004.



Tabel 5.7 Daftar harga bahan, upah dan sewa

INPUT DATA HASIL SURVEY

I Haraa Bahan, Upah. dan Sewa Alat)

NAMA PROYEK

LOKASI

BULAN

TAHUN

3eneiitian Harga Satuan Bahan
<abupaten Tegal

juni

2004

NO URAIAN HARGA

(Rupiah/satuan)

SATUAN KETERANGAN

A UPAH

-4
1

2

Tukang/Mekanik
Kepala Tukang

Pekerja

26.400,00

35.000,00

21.000,00

hari

hari

hari

-

A Mandor 36.000,00 hari

6

Buruh Terampil

Buruh Semi Terampii

Buruh Tak Terlatih

24.000,00

21.000,00

18.000,00

hari

hari

hari

... _. -.

S BAHAN MATERIAL

1 PC ( 50 Kq ) 32.400,00 zak

2 PC ( 40 Kg ) 26.400,00 zak

3 Pasir L 60.500.00 m.3

4 Batu Bionos 52.300,00 m3

5 Batu Belah 63.500,00 m3

R Kawat Bronjong dia 4 mm 7.800,00 kg

T Kawat Broniona dia 3 mm 4.000,00 kg

c ALAT

•I Alat Bantu 9 000,00 set Ml70 _,

2 Water Pump f 2 " 9.673.00 jam E341

58



•iM

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisa BOW dan BPJK untuk

menghitung anggaran biaya dan harga satuan tiap-tiap pekerjaan di bawah ini

5.1.3.1 Analisa BOW untuk menghitung Harga Satuan Pekeriaan sesuai

kebutuhan mock up

1. Pekerjaan pasangan batu belah dengan volume 3 m3

A. Upah pekerja:

3.6 Tukang batu @ Rp. 26.400,00 = Rp. 95.040,00

0,36 Kepala tukang @Rp. 35.000,00... = Rp. 12.600,00

10,8 Pekerja @Rp. 21.000,00 - Rp. 226.800,00

0,54 MandorfS) Rp. 36.000,00 = Rp. 19.440,00

= Rp. 353.880.00

B. Balian j

9,71 1Zak Pc @Rn. 32.400,00 - Rp. 314.636,00

1,566 Pasir @Rp. 60.500,00 = Rp. 94.743,00

3,6 Batu kali <®. Rp. 52.300.00 = Rp. 188.280,00

= Rp. 597.659,00

Total Biaya : = Rp.951.539,00

Harga satuan (Rp/m3) = Rp. 317.179,00

Overhead + Profit (10%) = Rp. 31.718,00

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3adalah.. .= Rp.348,897,00
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2. Pekerjaan Bronjong dengan volume 3 m3

Untuk membuat bronjong atau kasur ( matras ) dengan kawat digalvano

untuk diisi dengan batu. tiap 3 m3 diperlukan :

Untuk kawat digalvano diameter 3 mm :

A. 1Jpah pekerja

2,20 Penganyam @ Rp. 24.000,00 = Rp. 52.800.00

1,80 Pekerja mgnyam @ Rp. 21.000.00 = Rp. 37.800.00

0.08 Mandor pgnyam @ Rp. 36.000,00 = Rp. 2.880,00

4,5 Pekerja mengisi @ Rp. 21.000,00 - Rp. 94.500,00

0,075 Mandor pengisi @ Rp. 36.000,00 - Rp. 2.700,00

= Rp. 190.680.00

B. Bahan

24 Kg kwt 3mm @ Rp. 4.000,00 - Rp. 96.000,00

3 m3 batu kali @ Rp. 52.300,00., - Rp, 156.900,00

= Rp. 252.900.00

Total Biaya = Rp.443.580,00

Harga satuan (Rp/m3) = Rp. 147.860,00

Overhead + Profit (10% ) - Rp. 14,786,00

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adalah = Rp.162.646,00
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3. Pekerjaan plesteran dengan campuran 1 Pc : 3 Pasir, setebal 15 mm

dengan volume 3 m3

A. Upah pekerja :

0,60 Tukang batu @ Rp. 26.400,00 = Rp. 15.840,00

0,06 Kepala tukang (a) Rp. 35.000,00 Rp. 2.100,00

1,20 Pekerja @ Rp. 21.000,00 = Rp. 25.200,00

0,06 Mandor (a) Rp. 36.000.00 = Rp. 2.160,00

= Rp. 45.300,00

B. Balian :

0,489 Zak Pc @ Rp. 32.400,00 - Rp, 15,484,00

0.0582 Pasir (a). Rp. 60.500.00 = Rp. 3.521.00

= Rp. 19.005,00

Total Biaya = Rp. 64.305,00

Harga satuan (Rp/m3) = Rp. 21.435,00

Overhead + Profit (10 % ) = Rp. 2.144,00

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adalah = Rp.23.579,00
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5.1.3.2 Analisa BP.JK Mock Dp untuk menghitung Harga Satuan Pekeriaan

(dapat dilihat pada Lampiran 1,2 dan 3)

Seianjutnya dan seluruh perhitungan di atas dapat dibuat tabel yang

menunjukkan perbedaan antara BOW dan BPJK, untuk Rencana Anggaran Biaya

dan Harga Satuan Pekerjaannya,

label 5.8 Rencana anggaran biaya pekerjaan MockVp

RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)

NAMA PROYEK penelitian harga satuan bahan ;

LOKASI jKabubaten Tega!

BULAN yuni

TAHUN i2004

NO JENIS PEKERJAAN jVOLUME SATUAN BOW BPJK

HSPjRp) RAB(Rp) iHSP(Rp) RABfRp) \

1 Pekerjaan pasangan batu belah (1Pc 4 Pasir) 3 i m3 348.897,001951.539,001 273.592,001747.888.00J
2 Pekerjaan Bronjong 3 | m3 162.646,00J 443.580,00 165.990,00J 452.700,00
3 Pekenaan Plesteran 'IPc ; 3 Pasin I 3 ! m2 23.579.00 64.305,00! 17.08600! 46.629,00

5.2 Data Hasii Pengujian lapangan

Data hasil pengujian lapangan dari pernbuaian mock up, berupa waktu

pengerjaan dan penggunaan material. Hasil pengujian tersebut disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

a. Pekerjaan Pasangan Batu Belah

T) Waktu pengujian

Contoh hasil perolehan waktu untuk pasangan batu belah analisaBOW:
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Hasii Perhitungan Waktu Pasangan Batu Beiah Anaiisa BOW

: No
i

YVaktu/Jam Volume Satuan BOW 1
1 08:30 0.00 0.00 m3 0 0.0%

7
09.00 30.00 0,93 in3 30.00 30.9%

->
-^

4
i 1

09'30

10:00

30.00

30.00

1.35

1.85

m3

m3

60.00

90.00

45.2%

61.8%
5 10:30 30.00 2.50 m3 120.00 83.5%

1 1:00 30.00 2.77 m3 150.00 92.4%
"7

11:30 30.00 3.00 m3 180.00 100.0%

Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan pengujian seperti terhhat pada

Tabel 5.9 berikut:

Tabei 5.9 Waktu pengujian pekerjaan pasangan batubelah
.. .......

—

- -— —

j Jenis Penguj an p/~Y\n/ BPJK !

(men it) (menit) ;

j i o-in :

; 1;
17fl

! i \J

I III i7n 215

i Rsts-rsts 173,333 208,333 1

2) Pemakaian material

Tabel 5.10 menunjukkan hasil pemakaian material pengujian pada pekerjaan

pasangan batu belah yang merupakan selisiii antaia material yang digunakan

dalam pengujian dengan rencana kebutuhan bahan untuk volume 3 m3.Hasil yang

didapat, diperoleh dengan cara pengukuran langsung di lapanaan.
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Tabel 5.10 Hasi! pemakaian material pengujian pekerjaan pasangan batubelah

Jems Pengujian

BOW BPJK

adukan

( m )

batu belah

( nr )

adukan

( mJ )
batu belah

( m; )
I (+) 0.095 (+) I (-)0.07 (+) 0.48

II (+) 0,088 (+) 0,9 (-) 0,76 0

III (+)0,15 (-I-) 1,18 (-) 0,59 (+)0,22
Rata - rata (+) 0, i 1 (+) 1,03 !-)0,47 (+.) 0,23

iveiernngan

(• i sisa bahan

i-.l kuranii bahan

b. Pekerjaan Bronjong

1) Waktu pengujian

Waktu yang dibutuhkan daiam melaksanakan pengujian seperti terlihat pada

Tabel 5.11

Tabel 5.11 Waktu pengujian pekerjaan bronjong

Jenis Pengujian
BOW

< menit )

llPIk'

( mciiii j

P engaiivaman
i ^ 5

-

11 38 -

in 35 ~

Rata - rata 36 -

Pengisian
I 54 50

il 60 55

in 60 ^^t

Rata - rata 58 53

Total waktu Q4 5JS

2) Pemakaian material

Pemakaian material bempa kawat bronjong didapat dan perhitunean

berdasarkan pemakaian pada pengujian. Perhitungan pemakaian kawat bronjong

diameter 3 mm dapat dilihat pada Lampiran 5. sementara material batu blonos

habis digunakan, seperti pada Tabel 5.12 berikut:



Tabel 5,12 Hasil pemakaian material pengujian pekerjaan bronjom

J V. J 1 1 5

Pengujian

BOW' BPJK

Batu (m) Kawat (kg) Batu (m"1) Kawat (kg)
Rata-rata 3 38,717 T, 21,778

c. Pekerjaan Plesteran

I) Waktu pengujian

Contoh. hasii perolehanwaktu untuk pekerjaan plesteran analisa BOW

Hasil Perhitungan Waktu Plesteran Analisa BOW

65

No Waktu/.lam Luas satuan Plesteran I

8:00 0 0.00

9:00 1.28

10:00 60 ss

10:22

m.:

mi 60

m^ 120

mi

AG/

A 7 0,-:
-rJ /ii

85%

Waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan pengujian seperti terlihat pada

Tabel 5.13 berikut:

Tabel 5.13 Waktu pengujian pekerjaan plesteran

Jenis Pengujian
BOW j BPJK

( mem! s 1 ( menit i

II

142 j 22?
! 3 S 1 t "-•

III 140 | 227
Rata - ra'.a 139 j 230.6

2) Pemakaian material

Hasil pemakaian material pengujian pada pekerjaan pasangan batu belah

yang merupakan selisih antara material yang digunakan dalam pengujian dengan

rencana kebutuhan bahan untuk volume 3 m3.Hasil yang didapat diperoleh

dengan cara pengukuran langsung di lapangan.

dapat dilihat pada Tabel 5.14 berikut:



Iabel 5 14 Hasii pemakaian material

pengujian pekerjaan plesteran

Jems Pengujian

BOW BPJK

adukan

( m'1 )

adukan

( ni' }
I (-') 0,056 (-) 0,0693

II (-') 0,034 (-) 0,0837
III / '» A A ,1 -1 C (-) 0,0745

Rata - rata i-i 0.04

Keterangan

(-) kiir;iny bah.'iti
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BAB VI

PEMBAHASAN METODE BOW DAN BPJK

6.1 Pembahasan

6.1.1 Pekerjaan Pasangan Batu Belah

a. Waktu pengujian

Berdasarkan hasil pengujian, waktu rata-rata yang dipcriukan untuk pekerjaan

BOW dan BPJK dibandingkan dengan kebutuhan waktu untuk menyeiesaikan

pengujian. Hasil perhitungan waktu analisa BOW dan BPJK pada pekerjaan pasangan

batu belah ditampiikan pada label 6.1.

Tabel 6,1 Waktu pengujian pekerjaan pasangan batu belah

Jenis Pengujian! BOW \ BPJK
(menit) (menit)

I

ji 170 200

IN 170 | 215
R3ta - r8ia 173,333 | 208,333

Waktu rata-rata yang diperlukan untuk BOW dan BPJK adalah 173,333 menit

dan 208,333 menit. Maka persentase waktu yang diperlukan terhadap rencana

kebutuhan waktu adalah:



68

Kerscntase waktu BOW
17'

x IUU

41.269%

Persentase waktu BPJK
908 333

x 100%
fzo

- 49.603 %

Sehingga dapat digambarkan persentase waktu pekerjaan seperti ditunjukkan

pada Gambar 6.1.

i 00%

7 S 0/1

sn%

::>%

49.603%
4 1 269 %

i
i
1

i

!

i
1

.._._ _

BOW BPJK

Analisa Pekerjaan Pasangan Batu

Gambar 6.1. Persentase waktu pekeriaan pasangan batu belah

Hasil di atas menggambarkan bahwa pekeriaan pasangan batu belah metode

BOW lebih cepat daripada metode BPJK. Hal ini disebabkan pada satu volume
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pekerjaan yang sama, jumlah tenaga kerja analisa BOW lebih banyak daripada analisa

BPJK.

Sebagairnana pada Tabel 5. i dan 5.2, pada analisa BOW untuk 1 m1 pekerjaan

pasangan batu belah membutuhkan 5,10 orang sementara pada analisa BPJK untuk 5

m1 mcmbutuhkan 17 orang atau untuk 1 nr'-nya adalah 3,40 orang. Sehingga secara

logisnya bahwa pekerjaan pasangan batu belah jika dikerjakan menggunakan analisa

BOW akan selesai lebih cepat daripada menggunakan analisa BPJK.

Dalam pengujian, penggunaan alat pada analisa BPJK berupa Pompa 0 2"

be!urn memberikan kontribusi karena lokasi sumber air dekat dengan lokasi

pengujian sehingga suplai air cukup dengan menggunakan tenaga manusia. Namun

jika lokasi sumber air cukup jauh maka pompa air tersebut akan sangat berperan

dalam penyediaan suplai air. Sehingga jika lokasi sumber air cukup jauh, sebaiknya

menggunakan alat pompa sehingga pekerjaan akan lebih efektif. Tentang jarak

minimal menggunakan pompa atau jarak maksimal menggunakan tenaga kerja untuk

penyediaan suplai air, perlu diiaksanakan kajian lanjutan.

Waktu hasil pengujian seluruhnya berbeda dengan waktu rencana yang

disebabkan faktor utama yaitu berupa keterampilan tenaga kerja yang cukup baik

karena teiah memiliki pengalaman yang baik dari beberapa proyek yang teiah diikuti.

b. Pemakaian material

Hasil pengujian menunjukkan adanya material yang sisa dan kurang berupa

campuran antara pasir dengan semen (adukan) dan batu belah. Besarnya sisa atau
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kurangnya material dapat dilihat pada label 5.10 yang dapat ditunjukkan seperti pada

Gambar 6.2 berikut:

E

s

2
«

(WD
s
«8

U.2>

88

T' -0,5 -

c/5

0.11

Adukan

BOW

1,03

Batu BOW

-0,4/

Adukan

BPJK

Material Pasangan Batu Belah

0.23

Batu BPJK

Gambar 6.2. Evaluasi pemakaian material pasangan batu belah

Adukan pada analisa BOW terdapat kelebiban sekitar 0,11 in1 sedangkan pada

analisa BPJK terdapat kekurangan sekitar 0,47 nr1 dari rencana kebutuhan.

Kekurangan adukan yang terjadi pada analisa BPJK disebabkan karena pasir sebagai

material penvusun adukan yang utama jumlahnya sangat sedikit jika dibandingkan

dengan kebutuhan pasir pada analisa BOW. Selisih ini cukup jauh, lebih dari dua kali

lipatnya. Pada analisa BOW jumlah adukan terdapat kelebiban 0,11 nr maka dapat

dipastikan jika pada analisa BPJK terdapat kekurangan, dengan meiihat perbandingan

jumlah pasimya. Jumlah semen tidak terlalu mempengaruhi volume adukan karena

fungsinya sebagai perekat.
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Untuk material batu belah, pada analisa BOW sangat berlebih yaitu sebesar

1,03 nr dibanding pada analisa BPJK yang hanya sebesar 0,23 m3. Ha! ini

disebabkan karena material batu yang dipersiapkan untuk pengujian sudah dipecah

sehingga siap pakai. Berbeda jika masih berupa batu kali/batu blonos yang belum

dipecah maka akan terdapat pecahan batu yang tidak tcrpakai

Pada analisa BOW, batu yang disyaratkan berupa batu belah atau batu kali

sementara analisa BPJK mensyaratkan berupa batu belah. Dapat disimpulkan, jika

material batu berupa batu kali atau batu blonos yang belum dipecah maka jumlah batu

yang dibutuhkan sejumlah 1,2 nr sementara jika batu berupa batu yang teiah dipecah

maka batu yang dibutuhkan sejumlah 1 m\

Dari material yang sisa maupun kurang, dapat diketahui material sebenarnya

yang dibutuhkan dalam melaksanakan pengujian pekeriaan batu belah ini. Jika

diketahui sisa atau kurang adukan, perbandingan adukan I semen ; 4 pasir dan berat

jenis semen yang digunakan adalah 3150 kg/m maka kebutuhan semen dan pasir

dapat diketahui. Berikut perhitungannya :

1). Analisa BOW

Kekurangan adukan 0,1! m'1

4
Volume pasir pada adukan = —x 0,11 m"

= 0,088 m

i

Jumlah semen pada adukan = —x 0,11 x 3150 kg
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69,3 kg atau 1,386 zak (50 kg)

2). Analisa BPJK

Kekurangan adukan 0 47 nr

Volume pasir paua adukan • x U.47 nr

i.J Id :M

Jumlah semen pada adukan = -^ x 0,47 x 3150 kg

= 296,1 kg atau 5,922 zak (50 kg)

Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui volume pasir dan semen yang

digunakan pada saat pengujian, seperti disajikan pada Tabel 6.2 berikut.

Tabel 6,2 Kebutuhan semen dan pasir pada pengujian pekerjaan pasangan batu belah

Jenis Analisa

BOW

BPJK

Rencana Kebutuhan

pasir

( m')

566

Ki.il

semen

(zak/ 50 kg)

4 l /

Sisa(i}/ Kurang(-) | Pemakaian Bahan

oasir

Cm3}

w.ubo

-U.J /o

semen ] pasir

(zak/ 50 kg)| ( nr )

1,386 | 1,4/8

-5 Q7? i.uyo

(zak/ 50 ke)

8,385

15.042

Untuk kebutuhan material berupa batu belah pada pengujian mi ditunjukkan

nada Tabel 6.3 berikut:



label 6.3 Kebutuhan batu belah pada pengujian pekerjaan pasangan batu belah

Jenis

Analisa

Rencana

Kebutuhan

Sisa(+)/

Kurang (-)

!

1 Pemakaian
i

i Bahan
j

BOW

BPJK

3,600

3,000

1,030

0,230

|

| 2,570
i

1 2 770
!
i

Dengan adanya jumlah pemakaian bahan yang sebenamya pada pengujian

pekerjaan pasangan batu belah ini, dijadikan sebagai pertimbangan dalam penentuan

atau pemilihan metode analisa yang akan digunakan.

c, Kajian nilai ekonomi

Kajian dengan membandingkan dua analisa pada volume pengujian mock up

dalam lamanva waktu penyelesaian dan besarnya anggaran biaya. Waktu

penyelesaian teiah dibahas di atas sementara untuk anggaran biaya dihitung dari

perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) masing-masing analisa. Dalam kajian

nilai ekonomi pekerjaan ini, waktu penyelesaian pekerjaan berdasarkan hasil

pengujian sementara volume material sesuai dengan standar analisa harga satuan

masing-masing pekerjaan.Dalam kajian ekonomi ini juga menganalisa biaya dari

sisa/kekurangan dari kedua metode tersebut ditinjau dari pemakaian tenaga kerja dan

bahan selama rencana dan pada saat pelaksanaannya di lapangan.
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6.1.1.1 Pembahasan Metode BOW untuk menghitung Harga Satuan Pekeriaan

Pasangan Batu Belah sesuai kebutuhan di Lapangan.

I. Pekerjaan pasangan batu belah dengan volume3 m3

A. Upah pekerja :

4 Tukang batu @Rp. 26.400,00 = Rp. i05.600,00

0 Kepala tukang @Rp. 35.000,00 = Rp. 0,00

II Pekerja® Rp. 21.000,00 - Rp. 231.00,00

1Mandor® Rp. 36.000,00 - Rp- 36.000,00

= Rn. 372.600,00

B. Bahan :

8,385 Zak Pc @Rp. 32.400,00 - Rp. 271.674,00

1,478 Pasir@ Rp. 60.500,00 - Rp. 89.419,00

2,570 Batukali @ Rp. 52.300,00 = Rp. 134.411,00

= Rp. 495.504,00

Total Biaya : = Rp. 868.104,00

Harga satuan (Rp/m3) = Rp. 289.368,00

Overhead + Profit (10%) = Rp. 28,937,00

Maka llarga Satuan Pekerjaannya / m3 adalah .= Rp.318.305,00



75

6.1.1.2 Tabel Metode BPJK untuk menghitung Harga Satuan Pekeriaan

Pasangan Batu Belah sesuai kebutuhan di Lapangan.

(Dapat dilihat pada Lampiran 4)

Selaniutnya dari seluruh perhitungan di atas dapat dibuat kesimpulan pada

Tabel 6.4 yang menujukkan perbedaan antara BOW dan BPJK dalam hal lamanva

penyelesaian dan besarnya anggaran biaya

label 6.4 Perbandingan lama penyelesaian dan anggaran biaya

pada pengujian pekerjaan pasangan batu beiah

Metode Vol oekerjaan Waktu selesai Biaya Waktu selesai Biaya

—

BOW

(.m3l .._.

100

(Rp)*_

951.539,00

/ Of \**
V_'_° /__..

41,269

.(Rp)".

868.104,00

BPJK 100 1747.888.00 49,603 948.173,00

• = rencana

** = pengujian

Nampak dari tabel di atas, untuk volume pekerjaan batu belah 3 nr jika

menggunakan analisa BOW maka hasil yang didapat adalah waktu lebih cepat, biaya

yang harus dikeluarkan lebih sedikit dibandingkan jika menggunakan analisa BPJK.

Dan analisa BPJK, waktu mengerjakan lebih lama dan biaya lebih mahal. Dalam

perhitungan biaya tersebut baru merupakan biaya langsung dan belum termasuk biaya

tidak langsung yang masih merupakan unsur-unsur biaya pelaksanaan.

Dalam semua pekerjaan, sasaran utama adalah untuk mendapatkan biaya yang

serendah munekin. Dengan demikian harus dicari analisa yang dapat mengnasilkan
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biaya yang tidak begitu murah namun juga tidak mahai, waktu tidak lambat namun

juga tidak begitu cepat dan tidak begitu rendah. Ila! tersebut merupakan prmsip dan

teori optimasi. Suatu proyek atau pekerjaan dapat mengeluarkan biaya minimum jika

pekeriaan dapat diselesaikan dalam waktu yang optimum. Pada pekerjaan dengan

volume kecil hal ini tidak begitu terasa dan disadari namun jika dalam pekeriaan

dengan volume besar maka hal tersebut betul-betul diperhitungkan agar dapat

keuntungan, minimal tidak rugi.

Dalam pengujian pekerjaan pasangan batu belah volume 3 nr1 pekerjaan

pasangan batu belah dengan menggunakan analisa BOW menunjukkan lebih

ekonomis. Hal ini atas dasar biaya yang dikeluarkan dengan analisa BOW lebih

murah dan waktu untuk mengerjakan sedikit lebih cepat dibandingkan BPJK.

Sehingga bila hubungan waktu-biaya analisa BOW dan BPJK digambarkan pada satu

grafik maka akan kita dapatkan grafik antara kedua analisa tidak akan bertemu karena

waktu kerja BOW lebih cepat dan biaya lebih rendah maka graftknya akan seiaiu

berada di bawah grafik BPJK. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisa

BOW lebih ekonomis daripadaanalisa BPJK untuk semuavolume.

Untuk pekerjaan pasangan batu belah dengan volume besar maka analisa

BOW akan lebih ekonomis. Hal mi terasa dampaknya jika dalam suatu proyek yang

didalamnya terdapat kaitan antara pekerjaan pasangan batu belah dengan pekerjaan-

nekenaan lainnya.



77

6.1.1.3 Pembahasan sisa/kekurangan biava dari metode BOW dan BPJK

ditiniau dari penggunaan tenaga keria dan bahan pada pekeriaan

pasangan batu belah.

Berikut tabel perbandingan sisa dan kekurangan bahan dan kedua metode

tersebut ditinjau dari segi penggunaan tenaga kerja dan bahan.

Tabel 6.5 Perbandingan sisa/kekurangan biaya metode BOW dan BPJK pekerjaan

pasangan batu belah.

TABEL PERBANDINGAN ANALISA BOW DAN BPJK DARI SISA DAN
KEKURANGAN BIAYA

BOW BPJK

PEKERJAAN TENAGA KERJA BAHAN TENAGA KERJA BAHAN

Pasangan Batu Belah

Rencana

Pelaksanaan

Rp.353.880,00

Rp.372.600,00

Rp.597.659.,00

Rp.495.504,00

Rp.214.560,00

Rp.214.800,00

Rp.533.328,00

Rp.733.343,00

Sisa/Kurana (-) Rp.18.720.00 JRp. 102.155.00 i(-) Rp.240,00 j(-) Rp.200.015,00

Dapat dilihat dan tabel diatas, pada kedua metode tersebut selisih biaya antara

penggunaan tenaga kerja pada saat rencana dan pelaksanaan mengalami kekurangan.

Hal ini bisa disebabakan karena pada kedua analisa tersebut pada penggunaan tenaga

kerja mengalami pembulatan koefisien, yang pada saat rencana masih berupa angka

yang tidak bulat (koefisien dasar) sedangkan pada saat pelaksanaan untuk

memudahkan dalam penerapannva koefisien tesebut mengalami pembulatan, yang

mengakibatkan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan lebih banyak dibandingkan pada



saat perencanaan,Kemudian untuk bahan (material) pada pelaksanaan untuk metode

BOW mengalami kelebiban, sedangkan pada BPJK mengalami kekurangan bahan.

6.1.2 Pekerjaan Bronjong

a. Waktu pengujian

Waktu total rata-rata yang diperiukan dalam pengujian pekerjaan bronjong

untuk BOW dan BPJK masmg-masmg adalah 94 menit dan 53,333 menit (lihat Tabel

5.9). Maka persentase waktu yang diperlukan terhadap rencana kebutuhan waktu

adalah :

1) Analisa BOW

36
Persentase waktu menganvam= x 100 %

= 8,57%

58 ._
Persentase waktu mengisi = x tOO %

420

= 13,81%

Total waktu BOW = 22,381 %

2) Analisa BPJK

Karena dalam analisa BPJK anyaman bronjong diantar oleh leveiansir maka

total waktu sama dengan persentase waktu menganyani.

Persentase waktu mengisi ~ -——-— x 100 %
840

= 6,349%

Maka persentase total waktu BPJK 6,349%



79

Yang dapat digambarkan persesentase waktu pekerjaan seperti ditunjukkan

pada Gambar 6.3. berikut:

E

a.

100%

75%

• IU/.
1/ ,'t

^^,.?o /O

v \70/
13,81%

Menganyam lsi BOW Total BOW

BOW

Jjj .
*© ~̂

s =
S3 75

~£ ^
S. 5*
S3 U

6,35% 6,35%
i«*

i i
i :
! 1

Menganya m Isi BPJK Total BPJK

BPJK

.AnalisaPekerjaan Bronjong

Gambar 6.3. Persentase waktu pekerjaan broniong

Hasii di atas menggambarkan bahwa pekerjaan bronjong metode BPJK lebih

cepat daripada metode BOW. Hal ini disebabkan pada metode BPJK tidak ada

pekerjaan menganyam. Anyaman bronjong dibuat dan didatangkan oleh supplier

khusus yang membuat matras bronjong sehingga waktu yang ada hanvalah waktu

untuk mengisi matras bronjong.

Dalam penyusunan RAB dengan menggunakan analisa BPJK untuk pekerjaan

bronjong, digunakan asumsi bahwa anyaman bronjong dikirim ke lapangan oleh
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leveiansir. Dengan demikian, tidak ada kegiatan menganyam dalam metode BPJK,

kegiatan berupa pekerjaan mengisi batu pada matras bronjong.

Tampak dan hasil pengujian kedua metode menunjukkan bahwa sisa waktu

yang cukup banyak dan rencana kebutuhan waktu semula. Yaitu anahsa BOW sekitar

77,62 % sedangkan analisa sekitar 93,65 % dari rencana kebutuhan waktu, Faktor

utama hasil pengujian berjalan lebih cepat adalah karena kemampuan tenaga kerja

yang mengerjakan teiah terlatih seperti para penganyam dan penata batu. Rata-rata

mereka teiah cukup pengalaman dan beberapa proyek bronjong yang diikutinya.

Sehingga jumlah tenaga kerja pada masmg-masmg analisa tidak efektif dan perlu

penelitian pengujian lebih ianiut untuk mendapatkan jumlah efektif tenaga kerja.

b. Pemakaian material

Hasil pengujian menunjukkan adanya material yang sisa berupa kawat pada

metode BOW, Pemakaian batu kali untuk pengujian sesuai dengan rencana kebutuhan

sehingga tidak terdapat sisa material batu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.



Sisa materia! kawat dan batu masing-masing ditunjukkan pada Gambar 6.4

dan Gambar 6.5. berikut:

its

5

10

0.5

+• -0.5

t/5

Kawat BOW 0=3 mm Kawat BPJK 0-3 m

Material Kawat Bronjong

Gambar 6.4. Evaluasi pemakaian material kawat bronjong

i-satu Br AV natu BPJK

Material Batu Bronjong

Gambar 6.5. hvaluasi pemakaian material batu bronjong



Pemakaian kawat bronjong dicari dengan perhitungan sendin, perhitungan

tersebut merupakan hasil pemakaian pada pengujian. Hasil perhitungan menunjukkan

untuk pengujian pekerjaan bronjong dengan volume 3 irf kawat dengan diameter 3

mm beratnya adalah 21,778 kg. Sehingga kawat yang digunakan sebenarnya pada

pengujian dievaiuasi. Berikut perhitungan evaluasi materiainya :

Pemakaian kawat BOW(0 3 mm) = 24 - 21,778

= (+) 2,222 kg

Adapun maksud tanda positif (+) adalah bahwa material tersebut terdapat sisa.

Dengan sisa bahan yang sedikit ini kiranya cukup sebagai overhead kebutuhan kawat

masing-masing metode sebab dalam pengujian pekerjaan bronjong ini kondisi teiah

dipersiapkan sehingga kecil kemungkinan terjadi kekeliruan. Berbeda jika kenvataan

terjadi di lapangan sebenarnya yang memiliki faktor pengaruh yang banyak. Sehingga

kebutuhan batu dan kawat baik pada analisa BOW maupun BPJK masih sesuai

dengan kebutuhan lapangan.

c. Kajian nilai ekonomi

6.1.2.1 Analisa BOW untuk menghitung Harga Satuan Pekeriaan Bronjong
sesuai kebutuhan di Lapangan.

1. Pekerjaan Bronjong dengan volume 3 m3

Untuk kawat digalvano diameter 3 mm :

A. Upah pekerja

2 Penganyam @ Rp. 24.000,00 = Rp. 48.000.00

2 Pekerja mgnyam @ Rp. 21.000,00 = Rp. 42.000.00
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0 Mandor pgnyam @ Rp, 36.000,00 Rp 0,00

5 Pekerja mengisi @ Rp. 21.000,00 = Rp. 105.000,00

0 Mandor pengisi (a! Rp. 36.000,00 = Rp. 0.00

= Rp. 195.000,00

B, Bahan

21,78 Kg kwt 3mm @ Rp. 4.000,00 = Rn. 87.1.20.00

3 m3 batu kali @Rp. 52.300,00 = Rp. 156.900.00

= Rp. 244.020,00

Total Biaya - Rp.439.020,00

Harga satuan (Rp/m3) = Rp. 146.340,00

Overhead + Profit (10 % ) = Rp. 14.634.00

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adaiah = Rp.160.974,00

6.1.2.2 Tabel Metode BPJK untuk menghitung Harga Satuan Pekeriaan

Broniong sesuai kebutuhan di Lapangan.

(Dapat dilihat pada Lampiran 5)

Selanjutnya dan seluruh perhitungan di atas dapat dibuat kesimpulan pada

Tabel 6,6 yang menujukkan perbedaan antara BOW dan BPJK dalam hal lamanva

penyelesaian dan besarnya anggaran biaya pada pekerjaan bronjong.



Metocie

BOW

BPJK
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Iabel 6,6 Perbandingan lama penyelesaian dan anggaran biaya

pada pengujian pekeriaan bronjong

Vol pekerjaan

(m3)

Waktu selesai! Biava

(%)* iRpT

100 698.580,00

3 100 452.700.00

rencana

Waktu selesai

( % )**

22.38

6.35

Biaya
(Rp)**

439.020.00

442.140.00

** = pengujian

Dari tabel di atas, pada volume 3 jika menggunakan analisa BPJK didapat waktu

yang lebih cepat dengan biaya yang lebih murah dibandingkan analisa BOW. Dalam

perhitungan biaya tersebut hanya dan biaya langsung, biaya tak langsung belum

diperhitungkan. Pada analisa BPJK juga belum diperhitungkan biaya pengadaan

matras bronjong.

Secara sekilas, analisa BPJK lebih ekonomis karena biayanya murah dan lebih

cepat selesai. Namun biaya pengadaan matras belum diperhitungkan maka harus

dimasukkan lebih dahulu sebelum diperbandingkan. Matras bronjong pada analisa

BPJK didatangkan oleh leveiansir maka perlu memperhitungkan biaya pengadaan

baik pembuatan maupun biaya penginman ke lokasi. Karena pemborong pada

umumnya membuat matras bronjong di lapangan maka sulit untuk mencari data biaya

total pembuatan matras di luar lokasi/lapangan, pengirimannya dan lain-Iainnya.

Sehingga untuk biaya pengadaan matras bronjong analisa BPJK dianaloeikan
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menggunakan analisa BOW. Pada analisa BOW, tiap 3 nr pekerjaan bronjong

diperlukan tenaga untuk membuat matras terdiri dari 2 orang penganyam dan 0 orang

mandor penganyam. Jika upah masing-masing penganyam dan mandomya adalah Rp.

24.000,00 dan Rp. 36.000,00 maka upah untuk pembuatan 3 nr matras bronjong

memerlukan biaya Rp.48,000,00 Biaya ini merupakan biaya langsung dan belum

memperhitungkan biaya tak langsung dan biaya-biaya lainnya. Maka biaya analisa

BPJK di Tabel 6.6 dikoreksi dengan menambahkan biaya upah menganyam sehingga

menjadi Rp.490.140,00.

Dari hasii di atas maka ditabelkan perbandingan lama penyelesaian dan

anggaran biaya yang teiah dikoreksi seperti pada Tabel 6.7 berikut:

Tabel 6.7 Perbandingan lama penyelesaian dan anggaran biaya

pada pengujian pekerjaan bronjong (koreksi)

Metode Vol pekerjaan Waktu selesai Biaya Waktu selesai Biaya
( m3 ) *' •"• / v +

(Rp)* (% )** (Rp)**

BOW •J 100 698.580,00 22,38 439.020,00

BPJK 100 452.700,00 6,35 490.140,00

* = rencana

** = penguii£m

Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk analisa BOW lebih ekonomis dalam

hal biaya namun waktu pekerjaannya lebih lama. Sehingga bila hubungan waktu-

biaya analisa BOW dan BPJK digambarkan pada satu grafik maka akan kita dapatkan
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grafik suatu waktu terjadi titik keseimbangan (equilibrium) yang menunjukkan pada

waktu tersebut antara biaya analisa BOW dan BPJK adalah sama. Namun belum dapat

diketahui apakah titik tersebut pada waktu optimum dan biaya minimum atau tidak

karena perlu kajian lebih lanjut. Setelah titik keseimbangan tersebut maka anaiisa

BPJK akan lebih murah dibanding analisa BOW. Hal ini disebabkan dengan waktu

pekerjaan anaiisa BPJK yang lebih cepat daripada BOW maka biaya tak langsung

yang harus dikeluarkan lebih sedikit dibandingkan BOW seiring dengan

bertambahnya waktu. Dalam pengujian pekerjaan bronjong volume 3 nr dengan

menggunakan anaiisa BOW menunjukkan lebih ekonomis. Ha! ini didasarkan karena

biaya yang dikeluarkan lebih murah walaupun waktu pelaksanaan lebih lama. Untuk

pekerjaan dengan volume pekerjaan yang besar, dapat diprediksikan bahwa analisa

BPJK akan lebih ekonomis daripada analisa BOW atas pertimbangan waktu yang

lebih cepat selesai sehingga total waktu antara biaya langsung dan biaya tak langsung

adalah lebih kecil daripada BOW.

6.1.2.3 Pembahasan sisa/kekurangan biaya dari metode BOW dan BPJK

ditinjau dari penggunaan tenaga kerja dan bahan pada pekerjaan

broniong.

Berikut tabel perbandingan sisa dan kekurangan bahan dari kedua metode

tersebut ditinjau dan segi penggunaan tenaga kerja dan bahan pada pekerjaan

bronjong.



Tabel 6.8 Perbandingan sisa kekurangan biaya metode BOW dan BPJK pekerjaan

broniong.
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TABEL PERBANDINGAN ANALISA BOW DAN BPJK DARI SISA DAN KEKURANGAN
BIAYA

BOW BPJK

PEKERJAAN TENAGA KERJA BAHAN TENAGA KERJA BAHAN

Bronjong

Rencana

Pelaksanaan

Sisa/Kurang

Rp. 190.680,00

Rp. 195.000,00

(-) Rp 4.320,00

Rp.252.900,00

Rp.244.020,00

Rp.8.880,00

Rp. 196.560,00

Rp. 186.000,00

Rp. 10 560,00

Rp.256.140,00

Rp.256.140,00

Rp.0,00 _

Untuk analisa tenaga kerja pada metode BOW mengalami kekurangan biaya,

hal ini bisa disebabkan karena pada saat pelaksanaan di lapangan koefisien tenaga

kerja yang mengalami pembulatan menjadikan jumlah tenaga kerjanya m.enjadi lebih

banyak dibanding jumlah tenaga kerja pada saat rencana,sehingga membutuhkan

upah yang lebih besar dan rencana semula.Sedangkan pada metode BPJK untuk

analisa tenaga kerjanya mengalami kelebiban biaya, hai ini berbanding terbalik

dengan metode BOW.Vembulatan koefisien tenaga kerja yang terdapat pada analisa

BPJK pada pekerjaan bronjong ini, mengakibatkan jumlah tenaga kerjanya menjadi

lebih sedikit dibanding dengan anaiisa awal (rencana),sehingga upah tenaga kerjanya

menjadi lebih sedikit daripada analisa awal. Untuk bahan pada BOW mengaiami

keiebihan,sedangkan pada metode BPJK biaya yang direncanakan sesuai dengan
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kebutuhan pada saat pelaksanaan di lapangan, karena anyaman matras bronjong

didatangkan oleh leveiansir.

6.1.3 Pekerjaan Plesteran

a. Waktu pengujian

Berdasarkan hasil pengujian didapat waktu rata-rata yang diperlukan untuk

pekerjaan BOW dan BPJK yang kemudian dibandingkan dengan kebutuhan waktu

untuk menyeiesaikan pengujian. Waktu rata-rata yang diperlukan oleh analisa BOW

dan BPJK adalah 139 menit dan 230,67 menit (lihat label 5.13). Maka persentase

waktu yang diperlukan terhadap rencana kebutuhan waktu adaiah:

139
Persentase waktu BOW = -7—7 x 100 %

A 1 C\

- 33.095 %

230 67
Persentase waktu BPJK = x 100 %

420

= 54.92 %

Sehingga dapat digambarkan persentase waktu pekerjaan seperti

ditunjukkan pada Gambar 6.6 di bawah ini.
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Gambar 6.6. Persentase waktu pekerjaan plesteran

Hasil di atas menggambarkan bahwa pekerjaan plesteran metode BPJK lebih

lama dibandingkan dengan metode BOW yang hampir 2 (dua) kali lipatnya. Seperti

halnya pada pekerjaan pasangan batu kali, pada analisa BOW tenaga kerja yang

dibutuhkan lebih banyak daripada BPJK sehingga dapat selesai lebih cepat.

Sebagaimana pada Tabel 5.5 dan 5.6, analisa BOW untuk 1 nr pekerjaan plesteran

membutuhkan 0,64 orang sementara pada analisa BPJK untuk 1000 nT membutuhkan

400 orang atau tiap 1 m~ membutuhkan 0,57 orang.

Dari hasil pengujian kedua analisa ini, perlu dilaksankan pengujian lebih lanjut

karena sisa waktu rata-rata yang ada sekitar separuh atau lebih dan rencana

kebutuhan waktu. Sehingga dengan komposisi tenaga kerja dengan anaiisa vang ada
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dikaji berapa volume yang mampu dihasilkan atau perlunya pcnyesuaian jumlah

tenaga kerja pada masing-masing analisa.

b. Pemakaian material

Hasil pengujian menunjukkan adanya kekurangan adukan, baik pada analisa

BOW maupun BPJK seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5,14, Dari label tersebut

kemudian dapat digambarkan dalam Gambar 6.7. berikut:

— fi -i

Ml

s

c/3

-0,.

-0.045

Adukan BOW Adukan BPJK

Material Plesteran

Gambar 6.7. hvaluasi pemakaian material plesteran

Adukan pada analisa BOW terdapat kekurangan sekitar 0,045 m' sedangkan

pada analisa BPJK terdapat kekurangan sekitar 0,076 m". Pada pengujian ini, tebal

plesteran dibuat 2 cm karena pada umumnya tebal plesteran dibuat dengan tebal 2

cm. Namun ternyata dari hasii pengujian terjadi kekurangan material adukan yang

teiah diprediksikan sebelumnya karena pada metode BOW, analisa yang dipakai



adalah untuk pekerjaan plesteran dengan leba! kering ! ,5 cm, Sementara pada metode

BPJK tidak ada penjelasan tentang berapa tebal setelah kering yang harus dibuat

sehingga dalam pengujian disamakan dengan tebal plesteran analisa BOW.

Adapun dari hasii pengujian dapat diketahui jumlah materia! sebenarnya yang

digunakan. Jika diketahui volume kekurangan adukan, perbandingan adukan 1 semen

: 3 pasir dan berat jenis semen yang digunakan adalah 3150 kg/nT maka kebutuhan

semen dan pasir dapat dihitung. Berikut perhitungannya :

6.1.4 Analisa BOW

Kekurangan adukan -- 0,045 m"

3 -;
Volume pasir pada adukan = —x 0,045 nr

4

= 0.0334 m3

Jumlah semen padaadukan = —x0,045 x 3150kg
4

= 31.5 kg atau 0.63 zak (50 kg)

6.1.5 Analisa BPJK

Kekurangan adukan - 0,076 nr

3
Volume pasir pada adukan = —x 0,076 m

= 0,057 nr

1

Jumlah semen pada adukan ——x 0,076 x 3150 kg

= 63 kg atau 1,26 zak (50 kg)
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Dari perhitungan di atas maka dapat diketahui volume pasir dan semen yang

digunakan pada saat pengujian seperti disajikan pada Tabel 6.9 berikut:

Tabel 6.9 Kebutuhan semen dan pasir pada pengujian pekerjaan plesteran

Jenis Analisa

Rencana Kebutuhan Sisa (+) / Kurang(-) Pemakaian Bahan

pasir

( nr')

semen

(zak/ 50 kg)

pasir

( nr )

semen

(zak/ 50 kg)

pasir

( nr )

semen

(zak/ 50 kg)

BOW

BPJK

0,0582

0,0435

0,489

0,2496

-0,03

-0,06

-0,63

-i,zo

0,0882

0,1035

1,119

1,5096

Jika dalam pengujian tebal plesteran dibuat dengan tebal 1,5 cm, sangat besar

kemungkinannya material yang digunakan dengan analisa BOW teiah cukup. Namun

untuk analisa BPJK perlu diuji apakah lebih cocok untuk tebal plesteran I cm atau

1,5 cm karena perbandingan jumlah pasir lebih sedikit dibandingkan dengan anaiisa

BOW tiap 1 m2. Dalam Tabe! 5.5, analisa BOW tiap I mr membutuhkan pasir
y

sebanyak 0,0194 rn'. Sementara dalam Tabe! 5.6, analisa BPJK tiap iOOO nr

membutuhkan pasir sebanyak 14,5 m3 atau tiap 1 nr membutuhkan pasir sebanyak

0,0145 m3.

Untuk mengetahui jumlah sebenarnya material yang dibutuhkan untuk

pekerjaan plesteran dengan tebal setelah kermg 2 cm perlu penelitian pengujian

pekenaan plesteran lebih lanjut.
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c, Kajian nilai ekonomi

6.1.3.1 Analisa BOW untuk menghitung llarga Satuan Pekerjaan Plesteran

sesuai kebutuhan di Lapangan.

1. Pekerjaan plesteran dengan campuran 1 Pc : 3 Pasir, setebal 15 mm dengan

volume 3 m3

A. Upah pekerja:

0 Tukang batu @ Rp. 26.400,00 - Rp. 0,00

0 Kepala tukang @ Rp. 35.000,00 - Rp. 0,00

1 Pekerja @ Rp. 21.000,00 = Rp. 21.000,00

0 Mandor @Rp. 36.000,00 = Rp.. 0,00

- Rp. 21.000,00

B. Bahan :

1,119 Zak Pc @ Rp. 32.400,00 = Rp. 36.256,00

0.0882 Pasir @Rp. 60.500,00 = Rp. 5.336,00

-=Rp.41.592,00

Total Biaya = Rp. 62.592,00

Harga satuan (Rp/m3) = Rp 20 684,00

Overhead t Profit (10%) = Rp. 2.068,00

Maka Harga Satuan Pekerjaannya / m3 adalah = Rp.22.932,00



6.1.3.2 Tabel Metode BPJK untuk menghitung Harga Satuan Pekeriaan

Plesteran sesuai kebutuhan di Lapangan.

(Dapat dilihat pada Lampiran 6)

Dari hasi! di atas maka ditabelkan perbandingan lama penyelesaian dan

anggaran biava seperti pada Tabel 6.10 berikut:

Tabel 6.10 Perbandingan lama penyelesaian dan anggaran biaya

nada pengujian pekeriaan plesteran

Metode !Vol pekerjaan |Waktu selesai| Biaya jWaKtu seiesai
i ( m3 ) | ( % )* JsSSiJJ-

\ /u l

i_jiaya

IDr\\**\lVp;

BOW 100 ^64.305.00 j 33.095 i62.592,00

p\K!!\ HO.Oj£,i},VJ
-in a ao nn54.920 73.443,0

** nengunan

Tamnak dari tabe! di atas dalam pengujian pekenaan plesteran volume

pekeriaan 3 ni\ waktu anaiisa BOW lebih cepat daripada analisa BPJK dan ditirriau

dan segi biaya juga lebih murah dibanding dengan BPJK Biaya di atas hanya

memperbitungkan biava langsung dan belum memperhitungkan biaya tak langsung

Sehingga bila hubungan waktu-biaya analisa BOW dan BPJK digambarkan pada

satu grafik maka akan kita dapatkan grafik antara kedua analisa tidak akan bertemu

knrppn waktu keria BOW lebih cepat dan biaya lebih rendah maka gratiknya akan

seiaiu berada di bawah grafik BPJK Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

analisa BOW lebih ekonomis daripada analisa BPJK untuk semua volume.



Untuk pekerjaan pasangan plesteran dengan volume besar maka analisa BOA

akan iauh lebih ekonomis. Hal ini terasa dampaknva jika dalam suatu proyek yang

didaiamnva terdapat kaitan antara pekeriaan pasangan plesateran dengan pekerjaan-

pekerjaan lainnya.

6.1.3.3 Pembahasan sisa/kekurangan biava dari metode BOH dan BPJK

ditinjau dari penggunaan tenaga kerja dan bahan pada pekerjaan

plesteran.

Berikut akan dilampilkan tabe! perbandingan sisa dan kekurangan bahan dan

kedua metode tersebut ditinjau dan segi penggunaan tenaga kena dan bahan.

label 6.11 Perbandingan sisa/kekurangan biava metode BOWdan BPJK pekenaan

broniong

TABEL PERBANDINGAN ANALISA BOW DAN BPJK DARI SISA DAN KEKURANGAN
BIAYA

snuu

iPEKERJAAN i TENAGA KERJA D.M.ri,M.!N

BPJK

Plesteran

[Rp.19.005,00 ;Rp.35.640,00 iRp.10.989,00

jpelaksanaan |Rp.21.000,00 iRp.41.592,00 :RP.18.000,00 :Rp.55.443,00

^Sisa/Kurana !Rp.24.300,00 !(-) Ro.22.587.00 :Rp.17.640,00 :(-) Rp.44.454.0

Dari label di alas dapal dilihat bahwa pada metode BOW dan kpJK untuk

pekerjaan plesteran ini. analisa tenaga kerjanva mengalami keiebihan biaya. hal mi



Q6

juga disebabkan karena faktor pembulatan koefisien tenaga kena pada saat

pelaksanaan di lapangan yang mengakibatkan jumlah tenaga kerjanva menjadi lebih

sedikit dibanding pada saat analisa awal (rencana). sehingga membutuhkan uoah. vang

lebih sedikit pula.Untuk analisabahan, kedua metode tersebut mengalami kekurangan

bahan / material pada saat pelaksanaan di lapangan.

Setelah pengujian di lapangan selesai didapat kenvataan masih terdapat sisa

dan kekurangan bahan atau material.Kenvataan mi menirnbulkan masalah apakah sisa

bahan tersebut akan dipakai lagi atau tidak, atau dimungkinkan bisa dimai dan

dianggap sebagai keuntungan sedangkan kekurangan bahannya apakah dianggap

sebagai nilai rugi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6.12 dibavvah ini :

label 6.12 label perbandingan sisa dan kekuranacn balian dan biavanva dan

metode BOW dan BPJK.

r.ABEL PERBANDINGAN SISA/KEKURANGAN KEBUTUHAN BAHAN PAN HARGANYA

potpnaan

Pas Batu Belah

'Rencana

:Peiaksanaan

jSlsa/Kurang

i8,3S5 zak

il.386 zak

BOW

i i ,ood mo

11,478 m3

'0,088 m3

j Batu kali j Semen

3.600 m3 |9,l2zak

:2,577 rr>3 115,042 zak

1,030 ma i(-) 5,922 zak

SPJK

sahan

y. il W.3

II .096 m3

13 m3

12,770 m3

!(-) 0,376 m3 |0,230 m3

:Rp.44.906,Q0 :Rp.5.324,QQ Rp.53.869,00 !(-) Rp. 191 873.00 \(A Rd.22.748.00 IRd.12.Q29.00 I

•Bronjong Batu be!ah

Pelaksanaan :21,77s Kg :3 m3

Sisa/Kurang :2,222 Kg :0 m3 >i\g

j mo



'rsarga 'Kp.e.oee.uu

Pekeriaan

[l is Zd!\

iRp.l

Bahan

U.V-'Ui. I I

u.uooz mo

'Plesteran

Rsncana

Pelaksanaan

iSisa/Kurang -i u.oj zas. (-j u.uo i

Hatqa ;(-) Rp .20.412.00 :{-) Rp.1.815,00

Q7

jRp.O.GG

Bahan

Ssmsn Psslr

:0.2496 zak •j.v'tjj til-J

1.5QS6 zak ;'J. ; UoD lii^i

if-) 1,26 zak (~) 0,06 m3

;(-) Rp.40.824.00 ;(-) Rp.3.630,00

Berikut label Reneana Anggaran Biava dan Harga satuan Pekenaan dan

masing-masing analisa untuk tiap-tiap pekerjaan.

Tabe! 6 13 Reneana Anggaran Biaya pekerjaan sesuai kebutuhan di

Lapangan

KfcNCANA ANciCiARAN BIAYA (RAB)

NAMA PROYEK ipeneiitian harna satuan bahan

JLOKASI Ik'ahnnafpn Temgi

BULAN ijLjnl

Italji im 12004

iNO IJENiS PEKERJAAN VOLUME SATUAN^ BOW BPJK

:HSP(Rp) jRAB(Rp) HSP(Rp) RAB(Rp)

i 1 iPekerjaan pasangan batu be ah(1Pc 4 Pasir) ; 3 m3 i 318.305,00! 868.104,00 347.653.QQ 948.143,00:

• 2 .pekenaan Bronjono : 3 m3 ; 185.815,00! 506,788,00 162 118,00 442.140,00

3 'Psksriaan Plestsran (1 Pc :4 Pasln 3 m2 22.932,00 82.532,00 26.929.00 73.443.00;

Untuk lebih jelasnya berikut tabel 6.14 vang merupakan perbandingan metode

BOA/ dan BPJK secara keseluruhan ditiniau dari segi tenaga keria. bahan pada saat

reneana dan pelaksanaan dan harganya serta analisa kebutuhan waktunva. Pada tabel

6.14 in! tiap analisa penggunaan tenaga keria dan penggunaan bahan / materia! pada
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saat pereneanaan dan saat pelaksanaan dihitung harganya masing-masing Hal mi

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar biaya yang dibutuhkan tiap-tiap

analisa pada saat rencana dan pelaksanaan. sehingga lebih niudah untuk

membandingkannya Apakah sesuai dengan kebutuhan atau tidak Kemudian untuk

analisa waktunva apakah sudah sesuai dengan kebutuhan waktu pada saat

perancanaan atau tidak. Dan pada Tabe! 6.15 semua analisa dari segi waktu. bahan.

tenaga kerja dan harga satuan pekeriaan dan metode BOW dan BPJK akan di

rekanitulasi seluruhnya, sesuai dengan tujuan penelitian.
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6,2 Usulan Alternatif Analisa Biaya

Teiah diketahui hasil pengujian antara analisa BOW dan BPJK. rnasine-

masing memiliki kekurangan dan kelebiban seperti dnelaskan di atas vaitu dari segi

waktu dan biava. Maka dari kajian di atas dapat diusulkan modifikasi. alternatif dalam

melakukan analisa pekeriaan. baik dengan metode BOW maupun BPJK dalam hal

anaiisa bahan maupun tenaga. Usulan untuk masing-masing jenis pekerjaan adalah

sebacai berikut:

6.2.1 Pekerjaan Pasangan Batu Belah 1 PC : 4 ps

a. Kebutuhan Material

Usulan modifikasi Analisa kebutuhan material Pekeriaan Pasangan Batu

l ar>el o. it) usulan moditikasi kebutuhan material

pekerjaan pasanyan batu belah 1 PL : 4 Ps

reKerjaan V 0 i i\cr.lituVion

fasangan oatu Kan
: r»/"' • i n„

i m3 t$ahaii Satuan

3.257 /'ak Pt' (50 kiy//f\k)

) ^ / ~) ITS T p^cir

m3 Batu kali (Jika

diameter batu belum

dipecah sesuai ukuran)

atau

-.-.-."> R-.t.. i-»l. i.iL.

uidinciti Odul Mjuan

dipecah sesuai dengan

UKuran;

atas teiah diketahui bahwa bahan dan analisa BOW cukup baik. Sisa adukan cukup.



!(J4

tidak terlalu banyak atau kurang Namun untuk material batu terdapat sisa ctikun

banyak karena batu teiah dipecah sehingga dalam usulan modifikasi, volume batu jika

diameter batu belum dipecah sesuai ukuran maka diperlukan 1,2 nr batu kali (blonos)

sementara jika batu teiah dipecah sesuai ukuran maka diperlukan 1 nr batu belah tiap

i nr pekerjaan pasangan batu kali

b. Kebutuhan lenaga keria

Usulan moditikasi Analisa kebutuhan tenaga kena Pekenaan Pasangan Batu

Belah dapat dilihat pada Tabel 6 17

Tabel 6.17 Usulan modifikasi kebutuhan tenaga kerja pekerjaan pasangan batu belah

] pc • 4 pc

.r\.K.vi icltlll
\ /.-»1 Satuan Kebutuhan

IPC: IPs

in 3 Tenaga ] Keterangan
Jika tanna Peralatan

i .,Z Tukang batu

o,\ 2. Kepala Tukang
i. (\ Pekerja

0,! S N i..„,4„.

Jika dengan Peralatan

0.8 Tukang batu
f\ Kepala Tukang

2.4 Buruh tak terlatih
n i Mandor

Satuaii

1 Water Pump 0 5 u.t jam
O 1 I !~1

cm o nr

Alat bantu 0.7 set

Dalam analisa tenaga kerja teiah diketahui bahwa analisa BOW lebih baik

waktunya daripada BPJK. Namun karena jika menggunakan peralatan [water pump)
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hanya diperhitungkan oleh analisa BPJK maka dalam usulan modifikasi. digunakan

analisa BOl-V jika tanpa menggunakan peralatan tetapi jika terdapat peralatan maka

menggunakan BPJK.

6.2.2 Pekerjaan Bronjong

a Kebutuhan Material

Usulan modifikasi Analisa kebutuhan material Pekerjaan Bronjong dapat

dilihat oada label 6.18.

Tabel 6.18. Usulan modifikasi kebutuhan material pekenaan broniong

j Pekerjaan i:.]

V C-i Satuan Kebutuhan

( V!\ll fad.!! OH..MI j^nt; ill Bahan I Satuan

Jika diameter Kawat 3

24

3

1 ,--, Lr .-.„ - • •

!Ti3 batu

Catalan:

* Dalam merangkai anyaman, ikatan kawat dibuat 3 (tiga) lilitan dan jarak

lubang kawat adalah 13 cm.

* Untuk ukuran diameter dan jarak yang lain harus dihitung tersendin.

Jumlah kebutuhan material batu sama senerti kedua anaiisa karena dari hasil

up', batu terpakai semua. Sementara untuk kawat matras. berdasarkan hitunrap, iika

digunakan kawat berdiameter 3 mm dibutuhkan sebanyak 24 kg. Dan disvaratknn
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bahwa iika dalam anyaman matras tersebut ikatan dibuat 3 (liga) lilitan dan iarak

lubang kawat adalah 13 cm.

b. Kebutuhan lenaga kena

Usulan modifikasi Analisa kebutuhan tenaga kena Pekerjaan Bronjong dapat

dilihat pada i abel 6 19

label 6.19. Usulan modifikasi kebutuhan tenaga kerja pekerjaan broniong

Pekerjaan V..1
v ",r:

C„(....;, Kebutuhan

Pekenaan broniong 3 m" | Pnai2.a ! I*. Pfpraiiuqn

Jika Anyaman dibuat di Lapangan
7 •>

1.8

0,08

•4.3

0.075

Pcrangkai di Lapangan
P.-l.-tin

ivi armor

Pengisi

! vidi iuui

Jika Anyaman disiapkan oleh leveiansir

0.48

1 A

8.4

Burn h terampi 1

Buruh semi trampi!

Bnrijii tz\k terlat^li

^,!.„j
A'lanuui

Untuk analisa tenaga kerja terdapat 2 jenis. yaitu jika anvaman dibuat di

lapangan dan jika anyaman disiapkan oleh leveiansir. Jika anyaman dibuat di

lapangan maka analisa tenaga kerja berdasar analisa BOW sementara jika anyainan

disiapkan oleh leveiansir maka analisa tenaga kerja berdasar analisa BPJK.
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6=2,3 Pekerjaan Plesteran 1 PC ; 3 Ps

a. Kebutuhan Material

Usulan modifikasi Analisa kebutuhan material Pekeriaan Plesteran I PC : 3 Ps

dapat dilihat pada Tabe! 6 20.

Tabel 6.20 Usulan modifikasi kebutuhan material pekeriaan plesteran 1 PC 3 Ps

Pekerjaan ^ r . i

V Ol Satuan Keouiulian

Pekerjaan plesteran

IPC 3Ps

it = 1,5 cm)

1 m~ Bahan Satuan

0.163

0.0194

Zak PC (50 kg Zak)
m3 Pasir

Catatan:

Pekeriaan diiaksanakan di atas bidang-bidang vang tak rata dan dinding

tembok yang lama dan teiah dikupas, rata-rata tebalnva setelah kering adalah 15 mm

Untuk tebal kering rata-rata 20 mm perlu diiaksanakan kajian lebih lanjut.

Dan kajian di atas dihasilkan bahwa untuk analisa material keb'itnhan

material berdasar analisa BOW akan tepat jika dalam pekeriaan dengan tebal kering

plesteran yang dibuat adalah 15 mm. Sementara jikapun analisa BPJK dibuat sama

maka diperkirakan masih terdapat kekurangan. Sehingga dalam usulan ini digunakan

analisa bahan berdasar analisa BOWdengan persvaratan seperti pada catatan di atas

b. Kebutuhan Tenaga keria

Usulan modifikasi Analisa kebutuhan tenaga kerja Pekeriaan Plesteran 1 PC :

3 Ps dapat dilihat pada Tabel 6.21.
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i abel 6.21 Usulan modifikasi kebutuhan tenaga kerja pekerjaan plesteran 1PC 3 Ps

Pekerjaan \ 7 _ 1

V Oi Saiiian Kebutuhan

Pekerjaan plesteran
IPC :3Ps

I m" Tenaga Keterangan

0.2 Tukang batu
(t - 1,3 cm) : J \)/_

0.4

0,02

Kepala tukang
Pekerja
Mandor

1

Dalam analisa tenaga kena. hasi! kajian menunjukkan waktu analisa BOW

lebih bask dan terhadap kajian ekonomi pun demikian. Sehingga untuk analisa tenaga

kerja pada pekerjaan plesteran 1Pc :3 Ps ini digunakan analisa tenaga kerja berdasar

BOM
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63 Tinh...H„ liiann m^. ROW untuk anaiisa kebutuhan tenaga kerja nada

volume 3 mi.

Berdasarkan perhitungan di atas ternvata untuk analisa kebutuhan tenaga kena

pada volume 3 m3 mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya di lapangan.
dikarenakan untuk analisa kebutuhan tenaga kena pada volume 3m3 nada metode
BOW didapat kenvataan untuk koefisien masmg - masmg tingkatan tenaga kena
didapat angka vang tidak bulat.Hal mi mengakibatkan permasalahan apabila dengan
volume sebesar 3 m3 di paksakan untuk di terapkan di lapangan.01eh karena itu,

untuk mendapatkan angka koefisien tenaga kena yang bulat, maka untuk semua
pekenaan Pada metode BOW seoaiah-olah mengenakan dengan volume vang besar
akan tetapi angka koefisien tenaga kerjanya dalam bentuk angka vang bulat,
kemudian nants hasilnva dapat di konversi kedalam volume yang diinginkan.

Berikut perhitungan analisa kebutuhan lenaga kena pada metode BOW dengan

volume yang diperbesar untuk mendapatkan angka koefisien tenaga kena yang bulat:

6.3.1 Analisa dasar kebutuhan tenaga kerja berdasarkan analisa BOH untuk

volume 1 m3 pada pekerjaan batu belah;

0.18 Mandor

o 12 Kepala tukang

1.20 Tukang batu

3 60 Pekena



Dikarcnakan koefisien tenaga kerjanya tidak bulat maka dalam pelaksanaan di
lapangan seolah-olah mengerjakan dengan volume 100 m3 agar d.dapat koefisien
vang bulat, maka didapat:

18 Mandor

12 Kepala tukang

120 Tukang batu

360 Pekerja

Kemudian dikahkan dengan uPah masmg-masmg pekena maka didapat:
- - - ^ Rn 648 000.0018 Mandor @ Rp.36.0OO.OO '-- "•"

12 Kepala Tukang @Rp.35.000,00 - *P- -0.00.,-.
- -, u >(^m Rn 3 168.000,00]20 Tukang Ratu'ajRp 26 ^0u,oo

= Rr. 7 s60 000 00360 Pekerja @Rp.21.000,00 _*V- -

Rp. 11.796.000,00

Dan hastl upah tenaga kerja dtatas, untuk memperoleh upah tenaga kerja
dengan volume sebesar 3m3 kemud.an dikali dengan 3/100. didapat :Rp.353 880.00

m-^\ rimqt dilihat pada anaiisa BOW untuk(sesuai dengan analisa rencana awu) dapa, u ... h-

menehitune harga satuan pekenaan sesuai kebutuhan mock up (5.1.3.1).
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6.3.2 Anaiisa dasar kebutuhan tenaga keria berdasarkan analisa BOW untuk
volume 3 m3 pada pekerjaan bronjong:

0 080 Mandor penganyam

2 200 Penganyam

1,800 Pekerja

0,075 Mandor pengisi

4 500 Pengisi

Dikarenakan koefisien tenaga kerjanya tidak bulat maka dalam pelaksanaan di
lapangan seo.ah-olah mengerjakan dengan volume ,000 m3 agar didapat koefisien
vang bulat, maka didapat:

80 Mandor Penganyam

2200 Penganyam

1800 Pekeria

7". Mandor Pengisi

4500 Pengisi

Kemudian dikalikan dengan uPah masmg-masmg pekeria maka didapat:

80 Mandor Penganyam @Rp.36.000,00 =RP- -88^—
= R« 5? 800 000 002200 Penganyam @Rp.24.000,00 **>• —̂
= W* ^7 X(Hi (HHi 001800 Pekerja@Rp-21.000,00 ^, ... ~~
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„ „ Rn~ 700 000 00
75 Mandor Pengisi (aj Kp,.}6,UUU,uo -.-

„. „„„ ~r, Rn 9a. 500 000 004500 Pengisi fa: Rp.2 !,ooo,o0, *P '
Rp. 190.680.000,00

Dan hasii uPah tenaga kena diatas. untuk memperoleh upah tenaga keria

dengan volume sebesar 3 m3 kemudian dibagi dengan 1000 . didapat :
RP. 190 680,00,00 (sesuai dengan analisa rencana awai) dapai dilihal pada analisa
BOW untuk menghitung harga satuan pekerjaan sesuai kebutuhan mock ^(5.1.3.1).

6.3.3 Anaiisa dasar kebutuhan tenaga kerja berdasarkan analisa BOW untuk

volume 5 m2 pada pekerjaan plesteran ;

0.20 Tukang batu

0,02 Kepala tukang

y.40 Pekeria

0,02 Mandor

Dikarenakan koefisien tenaga kerianya tidak bulat maka dalam pelakasanaan

di lapangan seolah-olah mengenakan dengan volume 1000 m2 agar didapat koefisien

van" bulat, maka didapat:

20 Tukang Batu

2 Kepala Tukang

40 Pekeria

2 Mandor



Kemudian dikalikan dengan upah masing-masing pekerja maka didapat

20 Tukang Batu @Rp.26.400.00 =Rp 528.000.00

2Kepala Tukang @Rp.35.000,00 =Rp. 70.000,00

40 Pekerja @RP.21.000,00 =RP. 840.000,00

2Mandor @Rp 36.000.00 RP 72,000,00

Rp. 1.510.000.00

Dan hasil upah tenaga kena diatas, untuk memoeroleh upah tenaga keria

dengan volume sebesar 3m2 kemudian dikali dengan 3/100, didapat : Rp.45.300,00

(sesuai dengan analisa rencana awal) dapat dilihat pada analisa BOW untuk

1).menghitung harga satuan pekerjaan sesuai kebutuhan mock up(j.\.jA

6.4 Tiniauan Ulane metode BPJK untuk anaiisa kchiitutian tenaga kerja

pada volume 3 m3.

(Dapat dilihat pada lampiran 14 )

6.4=1 Anaiisa dasar kebutuhan tenaga kerja berdasarkan analisa BPJK untuk

volume 5 m3 pada pekerjaan batu beiah.

Dan hasil upah tenaga keria diatas, untuk memoeroleh upah tenaga kerja

dengan volume sebesar 3 m3 kemudian dikali dengan 3/5, didapat : Rp.214.560,00

(sesuai dengan anaiisa rencana awal) dapat dilihat pada Lampiran 1



! 14

MJ Anaiisa dasar kenatahan tenaga kerja herdasarkan .„.» BP..K „n,„k
volume 25 m3 pada pekerjaan bronjong.

nan has,! uoah tenaga kerja dtatas, untuk mempero.eh up* tenaga kerja
de,lga„ volume sebesar 3m3 kemud.an d,ka,t dengan 3,5, d,daPa, :
,sesuai dcnean analisa reneana awal) dap* dfliha. pada lampiran I
6.4.3 AaaHsa dasar kebatunan <enaSa kerja berdasarkan anaiisa BPJK aa.uk

volume 1000 m2 pada pekerjaan plesteran.

Dan hasil upah tenaga kena diatas, untuk memoeroleh uPah tenaga kena
nlnme sebesar ^m2 kemudian dikali dengan 3/1000, didapat :Rp 35 640,00

dengan volume seovsai .- u.^ ^<~.

(5esua, dengan anal.sa rencana awal, dapat dtlihat pada l.amp.ran I



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Uari hasil pengujian mock up d\ lapangan dan kajian analisa harga satuan

pada pekerjaan pasangan batu belah, bronjong dan plesteran maka dapatlah ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1. Untuk analisa kebutuhan waktu dari metode BOW dan BPJK didapat

kenvataan bahwa. persentase waktu untuk menyelesaiakan pekenaan batu

belah dan plesteran lebih cepat dengan menggunakan metode BOW

dibandingkan dengan metode BPJK, sedangkan dalam pekenaan bronjong

lebih cepat dengan menggunakan metode BPJK dikarenakan anyaman

sudah dilevelansir.

2. Untuk anaiisa kebutuhan pemakaian bahan /material pada pekeriaan :

a. Pasangan Batu Belah :Pemakaian bahan semen dan pasir.

- BOW(Semm): 8,385 Zak (50Kg).

BOW (Pasir) : 1.478 M3.

- BPJK(Semen): 15.042 Zak (50Kg).

BPJK (Pasir) : 1,096 M3.
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Pemakaian Batu Belah

BOW : 2,570 M3.

- BPJK : 2.770 M3.

b. Bronjong : Pemakaian Kawat.

- BOW : 21.778 Kg.

- BPJK : 24 Kg (Leveiansir)

Pemakaian Batu Bronjong

- BOW : 3 m3.(Sesuai Kebutuhan)

BPJK : 3 m3.(Sesuai Kebutuhan)

c Plesteran Pemakaian Semen dan Pasir

BOW (Semen): 1.119 Zak (50 Kg)

HOW'(Pasir) : 0.0882 M3.

- BPJK (Semen): 1,5096 Zak (50 Kg)

- BPJK (Pasir) : 0,1035 M3,

Dalam penelitian ini untuk Analisa Harga Satuan Pekerjaan dapat

disimpulkan bahwa dalam penggunaan metode BOW harga satuan

pekerjaannya lebih rendah daripada metode BPJK pada semua pekerjaan.



7.2 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan pada kajian ini adalah sebagai berikut:

1 Analisa BOW lebih cocok / tepat untuk diterapkan pada ketiga pekenaan

diatas dilihat dan segi waktu seiesainya, namun perlu kajian lanjutan

apabila volume pekerjaannya diperbesar dan faktor penggunaan alat pada

ketiga pekerjaan tersebut diperhitungkan.apakah analisa BOW masih tepat

untuk diterapkan.

2. Kajian lanjutan masih perlu dilakukan terhadap faktor-faktor teknis dan

non teknis lainnya yang belum ditinjau seperti jarak lokasi, persiapan

pekerjaan dan karekteristik tenaga kerja maupun sifat-sifat material agar

didapatkan hasil yang lebih akurat dalam analisa tenaga kerja maupun

bahan dan peralatan.

3. Kajian lanjutan juga diperlukan untuk pekerjaan-pekerjaan yang lainnya

karena pekerjaan konstruksi tidak hanya 3 (tiga) item pekerjaan ini

(pekerjaan pasangan batu belah, bronjong dan plesteran).
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Hasii Perhitungan Waktu Pasangan Batu Belah Analisa BOW

No Waktu/Jam Volume Satuan BOWi

i 08:30 : o.oo : i\ iti'i m3 n n no/„
V* . v - w

' -* '

->

2)

' A '

09:00

09:30

10:00

30.00

i 30.00 \
\ 30.00 l

0.93

1.35

1.8.5

m3

m3

m.7

: 30.00

60.00

[ 90.00

j 30.9%

1 45.2%

A 1 QO/7
V J I , o , o

5 10:30 30.00 2.50 1112> 120.00 83.5%

| 6 | 11:00 ~> 77 m3 1 150.00 92.4% j

• / 1 11:30 ! 30.00 i 3.00 !Tt.3 1 180.00 100.0% i

; No
1 1

w aktu/.Iam

nnn
i .a.\j\j i W. WVJ

\ oiumc

0.00

Satuan |

i n.a 0

BOW II

i"i ("iO/7
; v/.vj /u i

I A 13:30 30.00 0.43 m3 30.00 1 i A "20,5 i
11. 2> -' 0

4 14:00 30.00 0.85 m3 : 60.00 i Z6.2>% j
i A 14:30 | 30.00 i IT

I .JjL m3 i 90.00 i 44.0% !
1 c 15-00 ' 30.00 1.98 120.00 ! 66.0% i

i 6 If) f\C\ 2.65 ' niJ 1 <yQ Of) ! 88.3% |
1 / 15:50 20.00 3.00 : in3 170.00 , 100.0% :

i No w aktu/Jam i i Voiililie Satuan ! BOW III

i 08:00 ! i i t if i 0.00 m3 () 0 0% •
: 1

UO.'JU 30.00 0 5^ m3 30.00 17.3% '

1 3 09:00 1 if\ Mil i 1. 14 60.00 Jo.U'.'o

/I
T

nG-1i'i 30.00 1 AA
: 1 . V/V lTl3 : an no > *\ 1 v/n

5

A

i /

10:00 •

in-in

i w;3u j

30.00

30.00

20,00

2.24

3,00

IT! 3

:! s _' i

m3 I

120.00

150.00

170,00

74.7%



Hasil Bronjong BOW

No Keteranaan Satuan ;
l •j LRata- rata waktu menganyam 36 • menit

o VVaktu mengisi BOW I 1 54 menit

3 Total Waktu 1 90 • menit

Sisa waktu (dim 1 hari pekenaan) 330 menit
I

Clldei jam

No

4

Keterangan

Rata- rata waktu menganyam 36

Waktu mengisi BOW !! 60
Total Waktu 96

Sisa waktu (dim 1 hari pekerjaan) 324
atau 5.4

Qaiiidn
UU(UU! :

menit

menit

menit

I ! IO! lit.

jam

No Kpforannan QaJ: ian

A Rata- rata waktu menganyam OO i l I \j i ! i i

2 Waktu mengisi BOW !! 60 menit

**. Total Waktu 96 menit

! A
*t Sisa waktu (dim 1 han pekerjaan) OO A rporjif

212! 1 =; 4 jam



Hasii Perhitungan Waktu Plesteran Anaiisa BOW

\ No Waktu/Jam Luas Satuan Piesteran I I
i 1

i

2

i n
i -\

8:00 0 0.00 m2 ; 0 ; 0%
9:00 60 1.28 j ml 60 43%

10:00 160 | 2.55 m2 120 85% \

\ 4 1A.TT !->">! 1 AA i „,-) i 1/1 "> ' 1 AAO,: 1

iS0 iW aktu/Jam Luas Satuan ! ; Plesteran II j
j i Snn

ej -e/e' I
A f jA m2 0 i 0% !

-) I 9:00 j 60 \ 1.59 m2 j 60 ! 53% ;
I ">

10:00 ; 60 2.93 ~> :
illZ 120 ! 98% |

i 4 10:15 i ^ | 3.00 i -j ~> i 100%

No Waktu/Jam ! Luas 1 Satuan j ;P!esteran III

j ! 8, 00 i i | 0.00 1 m2 1 0 i o%
j i

! v:uu i 60 1.70
i /~\ i

I m/ i ou ! J?/'7o

! O

i 1U.uu 36 ! 2.60 ->
i niji i 120 i O / Q

1 *+
'/il ! 3 i *~n I

i iii^. !
-i At~\ -5 r\r\Q/

I ! Uu /o



Hasii Perhitungan Waktu Pasangan Batu Beiah Anaiisa BPJK
; No W aktu/Jam , ; Volume Satuan j 0 I BPJK I
i i 08:00 j : 0.00 m3 0.00 i 0.0% ;

-)

08:30 A ^"> m3 j 30.00 ! 17.3% i

i A> 09:00 ! 30.00 1 0.96 m3 60.00 '' 32.0%
1

: a 09:30 30.00 i "!S m3 90.00 42.7% l
\ 3 10:00 30.00 i n .i I

! . /4 in 3 I lA An
i^u.OU

co no/
' JO.UVO I

6 10:30 ! 30.00 2.15 m3

in3

150.00

i uv.Uu

1 71 7%
H 11:00

- -i -

1S\ t)l\ 2.74 ! 91.3% |
l 8 11:30 ; 30.00 i 3.00 m3 i 210.00 : 100.0% :

! No : Waktu/Jam i ' Volume Satuan BPJK II
| 1 13:00 0.00 U. v/ vy ll[_'

n ! o.o% l
"}

13:30 30.00 0.44 m3 30.00 14.7%

1 ,1 .AA :
IH.UVJ JO.00 i 0.92 • in j 60.00 : ""I A If: .' ;

1 JV./VO

'• A
T

<

14:30 [
15:00

30.00

30.00

'...... ]-45. I
1.88

in3

in 3

90.00

120.00

: 48.3% |
62.7% !

i i_; .lO.UU 2.36 m.3 150.00 "70 70/J

'"7 16:00 ! 30.00 2.65 i m3 180.00 ! 88.3% '

1 8 it.l A '
1U.ZU

in An i 3.00 ; rnJ 200.00 1 ! OO.O/'o

: No W aktu/Jam

08:00 |

08:30 i

0.00

30,00

i Volume

i 0.00

! 0,42

Satuan i

i i!J) i

m3 !

m3 \

0

30.00

60.00

BPJK III

: A no,-; i

\ 14.0% 1

09:00 ! jOajO : 0.5/ . 1 29.0% :

! 4 09:30 j 30.00 i i 1A 1
1 ! -z-yj 1 m3 90.00 i 40.0% i

> s 10:00 ! 30.00 1 1.58 ! m3 : 120.00 ! ^7 70/, 1

i 6 I U. JU 30.00 1 2 22 ! ni-j 150.00 1 74 no,/

, ~7

1 8

11:00 I

11:35

jiO.UU

-i c '^a

, 2.68 ,

: -i i\t\
i J.UU

ill 3 i

m3 !

180.00

215.00

; 89.3% :
i 1 f\C\ f\l\ ,'



HasM Bronjong BPJK

Nc Keterangan (_ dalam per 2 hari pekerjaan )|
Rata- rata waktu menganyam
Waktu mengisi BPJK I

Total Waktu

Ijcq y/aL'tii f'HIrn 9 hpri r»pL'prlni3n\

2TOI I

<erjaan) Satuan i
n menit

50 • menit i
Rn I

! t l*jl III

790 ' p-sonif

13 16667; Ism

No Keterangan { dalam per 2 hari pen g
: Satuar

i Rata- rata waktu mengs nyam n I menit
2 Waktu mengisi BPJK 1! 1 55 i msnit
o Total Waktu Z~iR rnsriit

/I Sisa waktu (dim 2 hari pekerjaan) 785 n*j©nit

atau 13.08333 i lam

INc Keterangan ( dalam per 2 hari pekerjaan )j
Rata- rata waktu menganyam
Waktu mengisi BPJK III

lan pekerjaan)
3l3u

'«i!

Satuan

menit

menit

menit

menit

JG! 1 I



Hasii Perhitungan Waktu Plesteran Anaiisa BPJK

No Waktu/Jam

8:00

9:00

i 1:00

1:45

60

60

60

45

Luas Satuan

o.oc

0.80 mi

mi

3.00 1TL

Plesteran I

60 27%

180 88%

~>i\ 100%

No

i
i »

1 2

1WaktuAIam j
: s-nn
j O.V/V7

1 9:00 !

j ilJJUU

0

60

Luas

i 0.00

! 0.75

; Satuan i

l in ~ i

1 m2 i
0

60

: Plesteran II1
1 i'iO/7 i
' V/ /IJ 1

! 25% !

i -> 6u 1 1.50 ... -i

i mi . 1 zu i 50% !
A

1 -t 1 11:00 j 60 A A* ! m2 j 180 ! 75% j
i 5 1 12:00 ! 60 ! 3.00 1 m2 240 ! 100% !

No Waktu/Jam i Luas \ Satuan \ Plesteran IIll
i 8:00 ! o I 0.00 • m2 i i ) : rfi/„ i

i "> 9:00 I 60 0.5U \ ml \ 60 1 070/. i
i / /o

j 3 t r\ r\r\ >

iU.'UU ou i 1.60 i iu2 j i in ! 53% j
4 11:00 ! 60 ! 2.40 ! m2 ! i en ! 80% !
5 11:47 | 47 3.00 m2 AA~i j 100%
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DETAIL KEBUTUHAN KAWAT BRONJONG

PADA VOM ME 3 X 2 X 0,5 M

V i

IV in
111 11

i

v

-4 : •<"
U.A in

-#•<* : •-*-
v.Am

Diameter kawat
~2

mm

Berat jenis kawat /80u kg/m3

Luas permukaan kawat bronjong m"/

Panjang kawat bronjong didouble ( kehhng ) 62 m

Panjang Pemotongan untuk 2m / ~J m

Panjang Pemotongan untuk 0.5m 0 7 m

Jmlh potongan dengan pnjng 3 m bnah

Jtnlh potongan dengan pnjng 2 in
1 A

i "4- buah

n.,:rtl. l,-Jiii,-.Tfr ^.iif»^l^*i ^.^il^Jitii,-fiL- #-» Imi-tIi .-l.wi »-»t-i 111.* ,'Vf' Ci "7 •-.-»nljUS KaVVai bUITliJu j».L'ai!vciK •-• Uuclil "-it^i* ppjiiK; \it.;. '-'. .' in 8.4 m

Piling kawat pada luas 1 H3.4 m

Pning kawat pada luas li 29.4 m

Pnjng kawat pada luas iii 113.4 mn

Pnjng kawat pada luas IV m

Pnjng kawat pada luas V 19.6 m

Pnjng kawat pada luas VI 19.6 m

Panjang total yang dibutuhkan 395.2 m

Volume total kawat broniong 0.002792088 m3

Berat total A 1 77X7864 kg

Faktor lam -Iain ( max 10 % dari uerat) \J

Fj^rcif fntql \-cr Aihtthh-n urtriiC hrnnintio Hrifr vol 3x/x() ^ TY! ( ! 3 — ! 3 CTTH 21.7782864 i-o

u.."> m

A in

0.5 m
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Ijgfljl FAKULTAS TEKNIL SIPIL DAN PERENCANAAN
»ww JURUSAN TEKNIK SIPIL

No

Hal

Lamp.

289 /S/TGS/ III /2005
Sidang Tugas Akhir
1 ( satu ) bendel tugas akhir

Kepada Yth : Edy Purwanto,DR,lr,CES,DEA
Dosen Penguji Tugas Akhir
Jurusan Teknik Sipil FTSP-UII
Di Jogjakarta

Assalamu'alaikum wr.wb.

Dengan ini kami kirimkan jadwal SIDANG TUGAS AKHIR mahasiswa Teknik Sipil
FTSP-UII yang namanya tersebut dibawah ini akan melakukan sidang. Pada :

Hari Selasa

Tanggal . 5-Apr-05

Jam 10.30 Wib

Tempat Ruang Sidang Lt-3

Adapun Mahasiswa yang dimaksud adalah sebagai berikut:

No.Mhs : 97 511 109Satriyo Untoro

Nugroho Fajar S No.Mhs 99 511 032

Dengan Dosen Pembimbing/Dosen Tamu

1. Edy Purwanto,DR,lr,CES,DEA

Tadjuddin BM Aris.lr.H.MT

3. Faisol AM,lr,H,MS

Dengan judul Tugas Akhir

Studi Analisis Harga Satuan Pekerjaan Proyek Konstruksi Di Kabupaten Tegal

Wassalamu'aiaikum wr.wb

Jogj^kartV 2 April 2005

Tembusan:

1. Bagian Rumah Tangga
2. Arsip

XSekret&ris Juritsan Teknik Sipi

Ade llham Dr.lr.MT



ISLAM \ FM-UH-AA-FPU-10

-aJIfcUIGJ

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL & PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL
JL. KALIURANG KM. 14,4 SLEMAN YOGYAKARTA

Nomor
Hal

Lampiran

Kepada Yth

Hari

Tanggal

Pukul

Tempat

JADWAL PENDADARAN

326 /Kajur. TS.20/Bg.Pn/IV/2005
Ujian Pendadaran

1 (satu bendel) Tugas Akhir

: Bapak /Ibu Edy Purvvanto,DR,Ir,CES, DEA
Dosen Penguji Pendadaran
Jurusan Teknik Sipil, FTSP - UII
di-

Jogjakarta.

Assalamu'alaikum Wr.Wb.

Dengan ini kami kirimkan Jadwal Ujian Pendadaran Mahasiswa Teknik Sipil FTSP
UII yang namanya tersebut dibawah ini, akan diiaksanakan pada :

Kamis

28-Apr-05

09,30 Wib

Ruang Sidang Kampus FTSP UII unit VII B!ok Lantai 3

Adapun Mahasiswa yang dimaksud adalah sbb :

Nama Mhs Satrio Untoro No.Mhs 97511 109

Nama Mhs Nugroho Fajar Sulistio No.Mhs 99 511 032

Dengan Dosen Penguji

Edy Purwanto,DR,lr,CES,DEA

FaisolAM,lr,H,MS

Tadjuddin BMA.Ir.H.'MT,

Dengan Judul Tugas Akhir:

Analisis Perbandingan Harga satuan Pekerjaan Berdasarkan Metode BOW dan
BPJK ( Studi Kasus Pekerjaan Pasangan Batu Belah, Bronjong dan Plesteran
pada Proyek Padat Karya Di Kabupaten Tegal)

Demikian jadwal Ujian Pendadaran ini, atas perhatian dan keljaiinlinya diucapkan
banyak terima kasih.

Wassalamu'aiaikum Wr.Wb.

Tembusan :

1. Bag. Rumah Tangga
2. Diumumkan

3. Arsip. 9:23 AM

Jogjakarta, 25 April, 2005
An. Sekretaris Jurusan Teknik Sipil

Kepala Bagian Pengajaran
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Anahsa k'nas:a kerja Ki'JK untuk Tukant'. batu.

irjs:* r'jFfA, >

Analisa BPJK untuk pekena.
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Materia! bam kali.

Pemecahan batu kali blonos.



i''MTiilihan iVnveieksian vac-., v^^a--. .•'.-. - -- :

Permanekutaii batu belah ke lokasi kerja.
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Camnura.n mortar sebeium dioiab.

Proses pencampuran mortar.
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Material vann diminakan pa.da pekeriaan pasangan hatu beSah.

Hasil akhir pekeriaan pasangan batu beiah.



Pekeriaan pasangan oai n beiah pada saUaan irigasi.

Penataan batu pada pekerjaan pasangan batu belah.



Anaiisa ii()'A. pekeriaan pasa.nr.an batu hekm

Analisa BPJK pekerjaan pasangan batu belah.



Kawat vann diiumiikan pada pekerjaan bronjong.

Sisa penggunaan kawat pada pekerjaan bronjong.



i'ersutpan pemianyamau ka.ual bronjong.

Hasil penganyaman matras bronjong.
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Pencukuran diamater kawat bronjong.

Kawat bronjong dengan diameter 13 cm.



Persuipan pekerjaan pieMeran pada tepi saluran irigasi.

Pekerjaan plesteran pada tepi saluran irigasi.
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ANALISA HARGA SATUAN
KONSTRUKSI PASANGAN BATU

CMENGGUNAKANBURUH)

MSI:

.TEHGAK
KOOE

(13)

illdJsiapka-i dliokos' oleh lo- ulansir
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' I

PROPlMS :

JAWA TENGAH

Goli muko lonah unluk '.c,p..i: bronjong
Rungkni dan bonluk ,iny,im.-m bronjon i
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P F. K ! R ,
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MATERIAL
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ICav/a' pongikit
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ANALISAHARGA SATUAN
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MPINSI:
HWA TENGAH

MIAN

PEKERJA

Mandor

Tukanq halu
Buruh tak terlatih

Pasir pasanq
Semen

Alat bantu

ANALISA HARGA SATUAN
PLESTERAN PC SPS. 1 : 3

( MENGGUNAKAN BURUH )

KGOE

(33)
KABUPATEN
TEGAL

KODE :
(28)

DISIAPKAN OLEH
"T./CV

ANGGAPAN/ASUMSI :

1. Menqqunakan tenaqa manusia
2. Semua bahan direrima dilokasi
3. Denqan campumn lpc : 3 Psr
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HARGA BAHAN DAN UF'Ai-

( TERTINGGI )
!"ENAGA

KEGIATAN TAHUN ANGGARAN 2004
KABUPATEN TEGAL

NO. NAMA BAHAN

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

24

25

26

27

28

29

ASPAL

Aspal Curah
Minyakaspal
Minyak flux / modifier

Batu kali bulat uk. 15 cm x20cm"
Batu belah tangan uk. 15 cm -"20"cm
Batu pecah tangan uk. 5 cm - 7 cm
Batu pecah tangan uk. 3 cm -~5"cm"'""'
Batu pecah tangan uk. 2 cm -~3 cm" "
Batu pecah tangan uk. 1 cm - """2 cm""""

Pasir beton

Pasir pasang
Pasir urug

irtu (ASH)
Tanah urug (ASLh
Klungson

ABU BATU

Batu pecah mesin t^5jm_'-"7 cm
atu pecah mesin uk. 3 c7jr~5" cm'""

Batu pecah mesin\ii<^cm~"'3 cm"
Batu pecah mesin uk.J JmJ2""cm
Batu pecah mesin uk. 0.5 c7n~Tcrn'
Lnkil sungai tersaring

Batu bata merah
Kapurpasang "
Kapur sirih
Kapur branqkal K3amginci

Genteng beton_abu-abu
Genteng kerpus beton a'bu
Genteng beton warna30

31

32

33

Genteng kerpus beton warn a
Genteng pres biasa
Genteng pres Kerjjusj^a

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

Genteng pres kodok
Genteng pres kerpus kodok

P£-J_50J_al
PC_J_40kgJ
PC warna (40 kg )

Sen£^tJ3jy_C_20x
Seng_plat BjLs 0,30 x Ibr. gpjjm~
SejTg^lojTT^JjI^OL^x joanj. f80"cm
Senfl^jomb^BiLsOjSO^njl80"cm
SengJaIang_B[Ls 0,20 x Ibr." 90 cm
Crtcv/-. +,-.1 ... r-,:7~~~^n=r^ r.^ngJalang_BjLsJ}i30_x

SATUAN

HARGA

BAHAN

Rp_
^ 3.5(30,00
ka

Itr

jF _'"

2.600,00
1.920,00
1.320,00

m3 52.300,00
m3 63.500,00

...rn_3 | ZLffiOO'
.'t)3 _ ___81.500J00
IV.i . _I_ _92T00O00'
m3 j _ 98.000,00'

m3

"m"3'
"'r'ri?'
"ni3"
ni'3"

in3

_60.500~,00
_ 49.50O0G

"48""100,00"
"^iSXIOOjOO"

165.00O00"

"01"WOO"
JT50Q,QQ"

81_.50_0,00
110.600/00

HARGA

BUKU INDEK

______

2"500,"00"
""17700,00'

T700700~

_6_9.5_00.iD0_
llLlgo.op
_ 74.25"q00"
jB5-4°PiP0"
"105.50"0,0Q"
140.200,00"

"Taoogoo"
~ 80.000.00"

57.000,00
jffl.000,00

" 57.0007)0'
"120,000,00"

85j0.00.0_9
95.000,00"

To5.ooo;oo
12^500,00

120.000,00

_3_.500,00
J53.50pT00'"

800T00"



NO.

i

NAMA BAHAN 55 ATU AN

"" i'lii
__

"ll'ir""
Jl.r

m3

__

"" Ibr"" ~
....

niiilZ.

..........

"_"""Tu'i "7"
m3

Ml'

m3

m3

Tn"3"""

~7777L "
in'

m'

""""" m3
in3 "... ......... ^

m3

m'

m'

m3"~""""
in3

flZ-K'oA j

BAHAN j
....... R.P _)

26.400^00"

I IAKGA

BUKU INDEK

i

45 /Muminium plat 0,2 uk. 90 cm x 180 cm
46 Aluminium plat 0,3 uk. 90 cm x 180 cm 50.400,00

V
47 Asbes plat uk. 200 cm x 50 cm 10.200,00 8.800,00

48 E tern it uk. 100 cm x 100 cm 9.600,00 6.600,00 V

49 =>aslr Muntilan 150.000,00

*

50 Asbes gelombang^kecil 38.400,00 27.000,00 l/

51 Asbes gelombang besar 46.800,00 53.400,00 '

52 Kerpus asbes gelombang kecil 10.200,00 42.300,00

53 Kerpus asbes gelombang besar 12.500,00 74.400,00

54 Kayu jati uk. 8 cm x 20 cm 7.740.000,00 4.228,000,00 •J

55 Kayu jati uk. 3 cm x 20 cm
Kayu jati uk. 6 cm x 14 cm

7 74.0 000,OfL

'"7',7"4"d.00d,0'0"
-- • -

56 5.600.000,00 J

57 Kayu jati uk. 5 cm x 7 cm 7,092.500,00 4.250.000,00 </

58 Kayu jati uk. 2 cm x 3 cm 4.500,00 1.600,00 •J

\'U r> IU 4$ •

59 Kayu Bengkir uk. 8 cm x 12 cm 2 712.500,00 2.640.000,00 •v'2 >•

60 [Kayu Bengkir uk. 3 cm x 20 cm 3,100.000,00 2.800.000,00 /

61 Kayu Bengkir uk. 5 cm x 7 cm 1,932.500,00 2.400.000,00
62 Kayu Bengkir uk. 4 cm x 6 cm 1.932.500,00 2.325.000,00

63 Kayu Bengkir uk. 3 cm x 5 cm 3.900,00 3.400,00 •/

64 Kayu Bengkir uk. 2 cm x 3 cm 1.350,00 1.375,00

65 Kayu Kruing uk. 8 cm x 12 cm 1.932.500,00 1.935.000,00
66 Kayu Kruing uk. 3 cm x 20 cm 2.532.500,00 2.250.000,00
67 Kayu Kruing uk. 5 cm x 7 cm 1.572.500,00 1.930.000,00
68 Kayu Kruing uk. 4 cm x 6 cm 1.572.500,00 1.760.000,00
69 Kayu Kruing uk. 3 cm x 5 cm 3.000,00 2.700,00
70 Kayu Kruing uk. 2 cm x 3 cm 1.000,00 1.050,00

71 Kayu Punak uk. 8 cm x 12 cm 1.812.500,00 1.580.000,00
72 Kayu Punak. 3 cm x 20 cm 2.412.500,00 2.150.000,00
73 Kayu Punak uk. 5 cm x 7 cm IT|3 _ _

m3

in'

in'

m3

1.452.500,00 1.390.000,00
74 Kayu Punak uk. 4 cm x 6 cm 1.452.500,00 1.735.000,00
75 Kayu Punak uk. 3 cm x 5 cm 3.000,00 2.750,00
76 Kayu Punak uk. 2 cm x 3 cm 1.000,00 1.050,00

2.L<5v-

77 Kayu Kamper uk. 8 cm x 12 cm 2.712.500,00 2.800.000,00
78 Kayu Kamper uk. 3 cm x 20 cm in 3

t ri 3

i r>3

m'

3.132.500,00 3.380.000,00
79 Kayu Kamper uk. 5 cm x 7 cm 1,932.500,00 2.900.000,00
80 Kayu Kamper uk. 4 cm x 6 cm 1.932.500,00 2.820.000,00
81 Kayu Kamper uk. 3 cm x 5 cm 3.900,00 4.400,00
82 Kayu Kamper uk. 2 cm x 3 cm m'

m3

1.400,00 1.700,00

83 •'Kayu Meranti uk. 8 cm x 12 cm 1.572.500,00 1.400.000,00
84 Kayu Meranti uk. 3 cm x 20 cm • - m3 2.292.500,00 y 1.690.000,00
85 Kayu Meranti uk. 5 cm x 7 cm m3

m3

1.212.500,00 1.300.000,00
86 Kayu Meranti uk. 4 cm x 6 cm 1.212.500,00 1.265.000,00
87 Kayu Meranti uk. 3 cm x 5 cm m'

m'

m3

2.100,00 2.000,00
88 Kayu Meranti uk. 2 cm x 3 cm 900,00 875,00

89 Kayu Kempas uk. 8 cm x 12 cm 1.812.500,00 1.900.000,00
90 Kayu Kempas uk. 3 cm x 20 cm 1 m3 2.412.500,00 2.200.000,00
91 Kayu Kempas uk. 5 cm x 7 cm m.3 1.452.500,00 1.740.000,00
92 Kayu Kempas uk. 4 cm x 6 cm in 3 1.452.500,00 1.690.000,00
93 Kayu Kempas uk. 3 cm x 5 cm m'

m'

2.700,00 2.500,00
94 Kayu Kempas uk. 2 cm x 3 cm 1.200,00 1.050,00

Hal. 2



NO. NAMA BAHAN

i

SATUAN

in3

rn3

"""" m3 ~
""rn"3"

m'

m'

j---- --

m3

"" '"""m"3
m'

m3

big

""bh"""
bh

"Fill "'
'""w

"bh""""

_7."bJ2

m2

m'2 "~
m2

77""in2"""

HARGA

BAHAN

..„.._ Re .

HARGA

BUKU iNDEK

95 Kayu Mabang uk. 8 cm x 12 cm 2.412.500,00

96 Kayu Mabang uk. 3 cm x 20 cm 2.832.500,00

97 Kayu Mabang uk. 5 cm x 7 cm 1.752.500,00

98 Kayu Mabang uk. 4 cm x 6 cm 1.752.500,00

99 Kayu Mabang uk. 3 cm x 5 cm 3.400,00
1.200,001100 Kayu Mabang uk, 2 cm x 3 cm *

101 Kayu Dolken Jati diameter 20 cm panj. 4 m' 180.000,00

102 Kayu pinus papan uk. 2 cm x 20 cm 960.000,00 810.000,00
103 Kayu rawa / sengon 672.500,00 508.000,00

104 Kayu Lis eternit 14.300,00 1.375,00
105 Kayu bakar 78.000,00 203.050,00

106 Bambu 4.000,00 4.700,00

107 Tegel PC polos uk. 20 cm x 20 cm 720,00 814,00 CC

108 Tegel PC warna uk. 20 cm x 20 cm 840,00
1.600,00

1.100,00 t>V>

109 Tegel PC polos uk. 30 cm x 30 cm 2.440,00
110 Tegel PC warna uk. 30 cm x 30 cm 1.800,00 3.290,00
111 Tegel plint PC polos uk. 20 cm x 15 cm 600,00 475,00
112 Tegel plint PC warna uk. 20 cm x 15 cm 900,00 605,00

113 Keramik polos ukuran 10 cm x 20 cm 34.800,00
34.800,00

36.50.0.00
113 Keramik polos ukuran 20 cm x 20 cm 36.500,00
114 Keramik polos ukuran 30 cm x 30 cm 25.200,00

29.000,00
37,000,00 &xv

115 Keramik polos ukuran 40 cm x 40 cm 40.500,00
•

116 Keramik motif ukuran 20 cm x 20 -im m2

m2

39.800,00 41.000,00 '&$0-Z
117 Keramik motif ukuran 30 cm x 30 cm 30.800,00 40.000,00 zsm>

118 Keramik motif ukuran 40 cm x 40 cm m2

~"" bh" "
"bh

37.400,00 56.000,00 ?'-' -"

119 Buis beton diameter 50 cm - 100 cm 77.000,00 68.000,00
81.000,00120 Buis beton diameter 60 cm - 100 cm 93.000,00

121 Buis beton diameter 70 cm-100 cm bh

""""" bh "

77 7L?i)
bh"'" '"

bh

132.000,00 110.000,00
136.000,00123 Buis beton diameter 80 cm-100 cm 154.000,00

124 Buis beton diameter 90 cm - 100 cm 173.000,00
125 Buis beton diameter 100 cm - 100 cm 192.000,00

126 Buis beton U 15 cm-100 cm 31.000,00 27.000,00
127 Buis beton U 20 cm -100 cm bh 31.000,00 27.000,00
128 Buis beton U 30 cm - 100 cm bh

~bl~~'""
45.000,00 40.000,00

129 Buis beton U 40 cm -100 cm 60.000,00 54.000,00

130 Blengker sumur DIA. 60 cm bh 10.000,00 8.800,00
131 Blengker sumur DIA. 70 cm bh 11.000,00 9.500,00
132 Blengker sumur DIA. 80 cm bh 12.000,00 10.000,00

„

133 Besi beton 6.300,00 5.250,00
134 Kawat beton Ua

JS

m'2
m'

Z~hi~.'~
m2

m2

n-i2

m2

rool

9.600,00 8.250,00
135 Besi profil 9.600,00 8.350,00

136 Pagar BRC galvanis, 90 x 240 cm 82.850,00 100.000,00
137 Tiang BRC galvanis, panj. 120 cm 90.000,00 67.500,00

138 Kawat galvanis DIA. 4 mm ( bronionq ) 7.800,00 17.000,00
12.800,00
9.500,00 '

139 Kawat ram harmonika 14.300,00 \'

140 Kawat Nyamuk besi 6.600,00
141 Kawat Nyamuk aluminium 7.800,00 11.000,00
142 Kawat Nyamuk plaslik 4.800,00 6.800,00 '
143 Kawat duri ( 7 kg ) 48.000,00 54 500 00 'rd -ti-j

_RaT3 '
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vt r .ffm.m-jft.'w

144

145

146

147

149
-iKn

151«

151

152

153

1!

155

156

10/

158

160

161

162

163

164

165

Naco + kaca + tralis

Salanq £ Beuqel kuda-kuda
.s si

Mur/baud kuda-kuda

UiUl

Roster bata
Al«« n\n* U~.,».

Geotextile

noD\/r niomntnr -1 /O"
rr -------Pipa

Pipa PVC Diamelei 3/4"
Pipa PVC Diameter 1"
p»Ir - r-»t /*-"» r%r

2Ea r vu i_/1 a 111 o i o i t w-r

Pipa PVC Diameter 1 1/2"
pjno pve Dicsmctc 2"

Kipa kvu uiameier ^ i//

Pipa" PVC Djameier ^"
Pij

KrT->~ nw/-> r>:

Knee PVC Diameter 3/4"
Knee PVC Diameter 1'
wio«r«o uiameitJi i \hl

Krififi PVC niamAtPi 9"
IX-,— r>w/-> r>: »..

—1-

166 IKneePVC Diameter 3"
167

168

169

170

171

172

173

174

175

176

178

179

Kne .q o\/r* r\\r

Din A oni \/AMi7cn /t^rrrMi in a
I li r~\ »«/r-\i_ v r-\i 11<—1_ l I I Vll_L^I
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-Diameter i"
-Diameitji i ii/L
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naniann R rni ,•.,.,., ....

IJaiijaiiy Gin
paniann fi rn

-Diameter 2 1/2" panjang s"rrT
-Diameter 3" paniangbm

no en n rir\ £.

KNEE PIPA GALVANIZED

-Diametfir 1/2"

-Diameter 3/4"
-Diameter 1"

-I-
_i j

180 -Diameter 1 1/2"
18 i

182

183

184

185

186

187

188

190

-uiameier

-Diameter
-Dit

2 1/2"

-Diameter 4"

Teaxwood uk. 12t7mrn x 24U mm x 4 mm
Tea.yA'ood uk. 120 mr" •* ^*n ™~PPAT~.A~,7A
Tiypiex uk. 120 nun x 240 nuii x 4 nun'
Tryplex uk. 120 mm v ?40 inm y 3 mm
• ^. !••.. I.I. ...
ivmiuuicpi ur\. I i-W I II! I I A nu I | I

Pormika uk. 120 mm x 240 mm x 4 :—4-
mm
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~"VrV"
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bh

__r_".fl..

Liiy
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1b.2uu.uuY"
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191

192

Cat Menie kayu
Cat Menie besi

193

194

Cat kayu
Cat besi"

195 Cat Brons
196 Cat Tembok
197 Teer

198

199

Dempul
Plamur

200

201

202

Amplas
Batu Apung

203

204

Lem kayu
Lem Castol ( 23_cc ]
Minyak Cat

205

206

207

Spirtus
Sirlac

Pewarna plislur

208

209
Minyak tanah /minyak .baka 1"
Solar

210

211

!12

Bensin premium
Stem pet

minyak pelumas Toiie

JLlj Kaca air tebal. 3 mm
Kaca riben tebal. 3~7r"m 1
Kaca buram tebal.ITn ini"

214

215

216 Kaca air tebal. 5 mm

217 Kaca riben tebal. 5 mm
218 Kaca buram tebal. 5 mm

219

220

221

222

223

224

225

226

227

228

229

230

231

232

233

Kunci tanam sedang (2x pulaM
Kunci tanam besar (2xputarT ~
Engsel pintu ( kuninpan )
Engsel Jendela ( kuningan )
Grendel Pintu (kuningaji)
GrendelJendela (kuninrpt, f
Hak angin

Kloset jongkok keramil^mprk jna
Kloset jongkok keramik merkj rn <T
Kloset jongkok keramHnm^fnfrT
Kloset duduk keramik rnerk INA
Kloset duduk keramik inerk LOTo
Kloset duduk keramik ineTiTToTo"

Kran uk. 1/2
Kran uk. 3/4

234

235
Stop kran uk. 1/2 "
Stop kran uk. 3/4

236

237

238

239

240

241

242

|̂ D^Eiiwa7^^(7eckpra^irje^b(''
Pakll ofornit L l •Paku eternit

(payungPaku"

Paku ulir ( payung
^^li^iLIiilSJll^qr^
Paku keling
Paku asbes

243 ,'Paku beton

_..!«!....

t:
kjfl "X
&

_-b£L
__kJL__

Ibr

i:¥.7'~
-..Jii.......
J.)il!K|kllS

it'r"""""""'

"" I!77"
7717"77
bungle us

Hi

.'<!!

in '?

Ili2

in 2'
n'i2"

_mf"

"blT
"LIT"
"bl'7
"Fill"
Ml

"bir

bh

""bFT
bir

"bh
"bjT
"bh

__bh_
__ "bh" "

-.-7771

71777"""
Aj

b7
777171"

jjir-'
..-177J(ii""
doos/kd

-iawf;a

i~"M :/-\, -t

_!?£_.

"YO.800,00"
7^7.800700;
31.920,00
3j .920,00
27.000,00

7.800,00
10.800,00
12.000,00

J2:000I00_
2.000,00
8.640,00_
9.840700 V

5.400,00
4.800,00

7_2_.p00.0Q
3.000,00

- 1'320,00_
77noo7oo_

_2_22_0,00_
'20.000,60
18.000"6o~

34.900,00

4U.inxj,'00
_36T500,00"
"50.50d,00'
j8.950.0Q
44"',000,00

31.560,00
48.000,00
^880,00

.JL§oo,oo
jjjoo,oo
6.840,00
4.200,00

65"400j00
53.300,00

102.100,00
270100^00
258.100,00"

_2_751Fdqioo

"8i300T00
11.300,00

.13.400,00
J 7.400,00

2.100,00
J 3.080,00

275,00
"300,00

TTSOO^OO
325,00

J5O00
.£L600,00

U Wl WV I < >1 (.•!.., 1

JMoojocr
_fo.ooo,oo~

31.000,00
_31.000,00
_24.000.00'

_7700,00
_^500,00_

J^OOOjOO jr
laooOjOo"1 r °"
2^750.007
7.700^00
8,_250,00"

"3.500~00~
-^oojm
_JJ00jX)
74.500,00"
_2.d00,00

-J -SOQiOQ
.-_L950.0p7J
_2.10p7ool
_18.900"00"'
.17.500100

?apl20,0p
44"oqoY)6

ji'ijooo.oo'
J^odo^o'o"
j54_ooo1oo"'
36.500,00"

733j^0cT
100000,00
_31J_00,C0
20.000,00
10.000,00

- ^-JOOjOO
7:4qo,oo_

~J~L9£9a2a1.
__521000,00.
111000,00"
_2361000,00_
JJOXJOOjOoJ
joidoo.qol

Zjj_Tcwo]op~j
_J2.2Q0,00

ijiod]oo
_17.006.00

- JLQPiLoo
ijijoqOjOo
ITJOOjOO'
r/joojjo

_J[J>p0,00
___300,007
10^000:00
27.000"00"

'""RaTS
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NO. NAMA BAHAN

244 Bak mandi traso"
245

246

Bak mandi viber"
Bakcucjjjjrjn^ Stanlis

247 Bak cuci tangarW wasFafei;

248_ Sekering cas Ik 1"ciiTni|j_"
249^Sekering cas Ik 2group ~
250 oeKering cas Ik 3 group"
251

252

253

254

255

256

257

558

259

260

Skakelar enqke
SJ<a|cejaj^ajiida
Stop kontak +instalasi
Titik lampu +instalas[" ~ ~~~

Genteng kaca biasa
genteng kaca kodok

Pgving_blok segi empat abu-gb 1.
Paving blok seai empat warna
Paving blok segi enain abu-a'bu
fSyin£blokj__gi_en^

'•ills'.brl i'UA

hh

YiF
IjF-i "

bii

bh

till

bh"
"bh
"'Ik

ik"

HARGA""""'

BAHAN
_Rp_

F637680i00
j8d7Jodioo
168.100^00
_114.T00.00

13.000,00
2;_0u_g(__i

735.000,00
1200,00"

4.200,00"

660,00;
100,00""
8007d0"

HARGA SATUAN UPAH (TtRTINGGI)
TAHUN 2004 KABUPATEN TEGAL

No. Tenaga Kerja

BuruhJ___)__raar__semi terlatih / Pekera"
Rllmt-i l^.^„„ 1 1 TTJ " -i-Buruh lapangan terlali
Buruh lapangan tak terlatih
Tukang batu / kayiuh^j

5 IMandor Ia"panpan7_
6 Kepala TukangTTTTI '
7]Ma__ini7nTe^i^ I

Tukang masak aspal ~
10

11

J2
13

Perijaga malam_
Mekanik

Uian

ION

igri
a.' i

Jiri

iri

ari

h an

an

an

ar[
ari_
ari

han

h

Upah

—Re.
..-llOOOjOO

24.000,00
_!§J]00__00
_26^00jOO
_36_000!00
_i^00_00
_36_000_00

_26.400_00_
..ElOOOjOO
_30_000_00"
24.000,00

HARGA."'""
BUKU INDEK

170,000,00"
JH6_000,00
12~8.000.00"'

10.500,00
ii-500_00
28;000!00'

" 4.700,00
5.100,00

__ 4.000,00
4.700,00

440,00

570,00
495,00
680,007

i<elerangan

[3.500,_Q0
;i__Joojxf
11000^00
24.500.00""

jo_ggo_o6
,30,000,00'
35.500^5"
30.000,00

Mekanik semi terlatih"
13 Sopir terlatih

^^ZZ^
..22.bob7op_
.iaooo_oo_
22.000,00

Catatan :

Harga di atas sudah termasuk PPN 10%
keuntungan, biaya angkutan ke lokasi.

Slcwi, April 2004

KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM
KABUPATEN TEGAL

iL_SARSiTO
PEMBINA TK I

MP. 110 018 400


